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 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 1) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika 
siswa pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan 
model kumon 2) Untuk mengetahui gambaran gaya kognitif field independen dan 
field dependen pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak 
menerapkan model kumon. 3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika siswa pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak 
model kumon. 4) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang memiliki gaya kognitif field independen pada kelas yang menerapkan model 
kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan model kumon. 5) Untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswayang memiliki gaya kognitif 
field dependen pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang 
tidak menerapkan model kumon. 6) Untuk mengetahui interaksi antara model 
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil belajar 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain factorial 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 21 Makassar 
yang terbagi dalam 10 kelas kemudian dilakukan penentuan sampel yaitu random 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
matematika, yang terbagi atas pretest dan postest dan tes GEFT(Get Embed 
Figure Test) untuk mengkategorisasikan siswa menjadi dua bagian yaitu siswa 
field independen dan field dependen.Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial menunjukkan 
bahwa 1) Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon, 2) siswa 
dengan gaya kognitif field independen lebih sedikit di bandingkan siswa dengan 
gaya kognitif field dependen pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang 
tidak menerapkan model kumon, 3) Terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
siswa pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan 
model kumon, 4) Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independen pada kelas yang menerapkan model 
kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan model kumon, 5) Tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya kognitif field 
dependen pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak 
menerapkan model kumon, 6) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 






A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan pokok utama dalam menciptakan manusia yang 
berkualitas. Ketika kita melihat fakta dilapangan banyak orang-orang yang tidak 
berpendidikan jatuh miskin karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman yang 
dia miliki. Pendapat tersebut senada dengan Muhibbin Syah bahwa Pendidikan 
adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan  
kebutuhan.
1
 Karena Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
umat manusia. 
Pendidikan adalah hak semua orang tanpa terkecuali. Tiap manusia berhak 
atas pendidikan yang layak agar tidak menjadi bodoh, miskin dan diperbudak. 
Pendidikan dipilih sebagai alternatif utama pengembangan budaya dan karakter 
bangsa, karena pendidikan merupakan sarana dalam membangun generasi baru 
bangsa. Melalui pendidikan diharapkan dapat terwujudnya peningkatan kualitas 
generasi muda bangsa yang mampu meminimalisasi penyebab berbagai 
permasalahan budaya dan karakter bangsa.
2
 
 Selain itu dijelaskan pula keistimewaan manusia yang berkualitas melalui 
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 Nanik Rubiyanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah (Cet. I ; Jakarta : Prestasi 





“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang–orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah mahateliti apa yang kamu kerjakan”.
3
 
  Maksud dari ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat 
mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus 
dijadikan prioritas dalam pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu 
pendidikan yang baik sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, 
terbuka, demokratif dan kompetitif. 
Pendidikan tidak hanya tentang transfer ilmu pengetahuan, mengubah 
ketidaktahuan menjadi berpengetahuan. Namun pendidikan juga meliputi aspek 
karakter dan keterampilan. Karena sejatinya pendidikan adalah upaya membentuk 
peserta didik menjadi manusia paripurna, yakni manusia yang bertakwa, mandiri 
dan cendekia. Oleh karena itu pendidikan yang ideal sangat dibutuhkan dalam 
membangun generasi muda yang berkualitas. Poin-poin dari konsep pendidikan 
yang ideal bagi Indonesia adalah pendidikan yang demokratis, pendidikan yang 
mengakomodir perbedaan, pendidikan yang seimbang antara aspek saintifik dan 
humaniora, pendidikan sebagai hasil sekaligus proses, pembelajaran yang 
inovatif, pendidikan yang berlandaskan penelitian, pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa, pembelajaran yang memanfaatkan kearifan lokal, 
pembelajaran yang sekaligus menanamkan nilai-nilai religious, UN sebagai sarana 
evaluasi, bukan penentu kelulusan.
4
 
                                                          
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. 1: Bandung; Diponegoro, 2013),  
h. 350. 
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 Anwaril Hamidy, “Membangun Konsep Pendidikan Ideal Bagi Indonesia”, 
algebraholic.blogspot.co.id, diakses dari http://algebraholic.blogspot.co.id/2016/01/membangun-





Mencapai kondisi ideal pendidikan di Indonesia masih sangat jauh, salah 
satu contoh pada saat peneliti menanyakan ke salah satu siswa di SMP 21  yang 
ada di kota Makassar pada 23 April 2018, ketika mereka menghadapi UN yang 
merupakan evaluasi pembelajaran dari kelas 1 sampai kelas 3 kebanyakan mereka 
lupa dengan apa yang telah mereka pelajari semenjak masuk di bangku SMP, 
sehingga hampir seluruh siswa masih bergantung pada kunci jawaban yang 
mereka dapatkan. Hal ini tentunya menjadikan UN sebagai faktor kelulusan saja 
bukan sebagai bahan evaluasi mereka selama duduk di bangku SMP. Menurut 
pengalaman mengajar yang di lakukan peneliti tepatnya di salah satu bimbingan 
belajar dikota Makassar, kebanyakan siswa dapat menerima materi ketika di ulang 
sebanyak minimal 2 kali. Ada juga yang bisa paham ketika di berikan contoh soal 
langsung. Ada juga yang paham tetapi saat pulang ke rumah mereka lupa dengan 
materi yang telah di ajarkan. Hal ini tentunya menjadi masalah dalam mencapai 
pendidikan yang ideal di Indonesia khususnya di kota Makassar ini. 
Pertanyaan yang timbul adalah mengapa mereka lupa dengan pelajaran 
yang telah mereka pelajari mulai duduk di bangku kelas 1 SMP sampai mereka 
UN? Tentu yang menjadi masalah adalah siswa tidak memahami konsep dari 
pelajaran itu sendiri sehingga mereka akan sulit untuk mengingat apa yang telah 
mereka pelajari, maka pendidik harus menyajikan suatu pembelajaran yang dapat 
menanamkan konsep dari pelajaran itu sendiri sehingga siswa akan mudah untuk 
mengingat pelajaran yang di berikan. 
Berdasarkan hasil observasi  peneliti di kelas VIII SMP Negeri 21 
Makassar bahwa masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dimana nilai KKM disana adalah 65. Dari 
keseluruhan peserta didik  kelas VIII yang ada di SMPN 21 Makassar 2017/2018 





di bawah KKM. Menurut salah satu guru matematika yaitu Rosmiati, S.Pd. bahwa 
masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami pembelajaran 
matematika sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi matematika yang ada di 
sekolah itu. Peserta didik masih kesulitan dalam menggunakan simbol matematika 
dalam menyelesaikan soal matematika.
5
  
 Dalam pengajaran matematika diharapkan siswa benar-benar aktif 
sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan 
lebih lama bertahan, suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila 
konsep tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas 
dan menarik. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.
6
 Salah satu kegiatan pembelajaran 
yang menekankan berbagai kegiatan tindakan adalah menggunakan model 
pembelajaran tertentu. 
 Sesuai permasalahan diatas, maka peneliti mengambil model pembelajaran 
Kumon untuk menjawab masalah tersebut. Model pembelajaran kumon adalah 
suatu pembelajaran dengan mengkaitkan antara konsep, keterampilan, kerja 
individu, dan menjaga suasana nyaman dan menyenangkan. Pembelajaran kumon 
tidak hanya mengajarkan cara berhitung tetapi juga dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk lebih fokus dalam mengerjakan sesuatu dan 
kepercayaan diri. Teori belajar juga sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu teori belajar yang sesuai dengan model kumon adalah teori belajar 
kognitif. Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses dari pada hasilnya.
7
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 Guru Bidang Studi Matematika, SMPN 21 Makassar, Wawancara, 16 maret 2018 
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 Ningsih, Netyy Nur Indah,” Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model kumon untuk 
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Kelas VIII Tahun Ajaran 2009/2010 ). h. 3 
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 Aina Mulyana, “Pengertian dan Jenis-jenis Teori Belajar” 
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Sehingga bisa dikatakan teori ini dapat menanamkan konsep belajar pada siswa 
yang senada dengan model pembelajaran kumon. 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Panggabean bahwa terdapat 
pengaruh metode belajar kumon terhadap hasil belajar matematika siswa pada 
materi bilangan bulat.
8
 Penelitian di atas dapat memperkuat penelitian ini bahwa 
model pembelajaran Kumon dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
 Gaya kognitif merupakan cara seseorang memproses, menyimpan maupun 
menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas. Gaya kognitif terbagi 
menjadi 2 yaitu gaya kognitif Field Dependent dan Field Independet. Perbedaan 
yang paling mendasar pada kedua gaya kognitif tesebut adalah dari cara 
pemecahan masalahnya dimana gaya kognitif Field Independen lebih analitis 
dalam melihat masalah dibandingkan dengan gaya kognitif Field Dependen.
9
 
 Kemampuan kognitif yang tinggi dibutuhkan dalam proses pembelajaran 
matematika, hal ini di ungkapkan oleh Bloom. Bahwa Bloom membagi tingkat 
pengetahuan(hafalan), pemahaman atau komprehensif, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi.
10
 Kemampuan kognitif peserta didik dalam memahami matematika 
tidak hanya diperoleh melalui ingatan pengetahuan faktual atau aplikasi sederhana 
dari berbagai rumus, melahirkan peserta didik yang dapat memahami fakta dan 
informasi agar bisa dimanfaatkan pada saat dibutuhkan. 
 Dian Fitri menyatakan bahwa, jika tipe gaya kognitif dapat di ketahui 
dalam pembelajaran, dimungkinkan dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas 
pembelajaran. Kesulitan belajar peserta didik pun dapat diidentifikasi. Dengan 
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Suvriadi Pangabean, “ Pengaruh Metode Kumon Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP Laks. Martadinata Medan”. Kajian Penelitian dan Pengambangan UM 
Mataram. Vol. 8 No. 2 september (2017). h. 40 
9
 Darma Andreas, “Proses Berpikir Siswa SMA Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Materi Turunan Ditinjau Dari Gaya Kognitif”. Jurnal Pedagogia,( Vol. 2, No. 1 
2013). h. 73 
10






kata lain, tipe-tipe gaya kognitif perlu di kenali dari masing-masing peserta didik 
supaya pembelajaran lebih optimal.
11
 
 Menurut penelitian yang dilakukan Karyanti bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran kumon terhadap pemahaman matematis yang di tinjau dari 
gaya kognitif. Melihat dari penelitian di atas bahwa gaya kognitif siswa sangat 
mempengaruhi pemahaman matematis, jika pemahaman matematis siswa 
meningkat maka secara otomatis hasil belajar siswa juga meningkat.
12
 Sehingga 
penelitian di atas dapat memperkuat penelitian ini pada peningkatan hasil belajar 
di tinjau dari gaya kognitif. 
 Pemahaman matematis yang kurang dapat menghambat proses 
pembelajaran di kelas. Karena proses pembelajaran di kelas masih berupa 
penyampaian informasi satu arah dari pendidik ke peserta didik. Dengan 
menggunakan model kumon ini di harapkan pemahaman matematis pada peserta 
didik dapat lebih baik lagi sehingga akan meningkatkan hasil belajar matematika 
pada peserta didik itu sendiri. Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas, 
peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran Kumon 
terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif pada Siswa 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka permasalahan 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar pada kelas yang menerapkan model 
kumon dan yang tidak menerapkan model kumon pada siswa kelas VIII 
SMPN 21 Makassar? 
2. Bagaimana gambaran gaya kognitif FI dan FD pada kelas yang 
menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon 
pada siswa kelas VIII SMPN 21 Makassar? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa pada kelas 
yang menerapkan model kumon dan yang tidak model kumon? 
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki 
gaya kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada 
kelas yang tidak menerapkan model kumon? 
5. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki 
gaya kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada 
kelas yang tidak menerapkan model kumon? 
6. Adakah interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap 
hasil belajar? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar pada kelas yang menerapkan 
model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon pada siswa kelas 





2. Untuk mengetahui gambaran gaya kognitif FI dan FD pada kelas yang 
menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon 
pada siswa kelas VIII SMPN 21 Makassar. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa pada kelas 
yang menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model 
kumon . 
4. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
memiliki gaya kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan 
pada kelas yang tidak menerapkan model kumon. 
5. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
memiliki gaya kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon 
dan pada kelas yang tidak menerapkan model kumon. 
6. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif 
terhadap hasil belajar 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, maka diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi dunia Pendidikan antara lain : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi ilmu baru yang 
bermanfaat bagi peneliti lain sekaligus menambah wawasan tentang 
berbagai macam model pembelajaran matematika khususnya model 
pembelajaran KUMON serta menambah wawasan kepada calon pendidik 
maupun pendidik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Manfaat praktis 





Agar dapat meningkatkan keaktifan, membantu memahami, menguasai 
konsep dan menyelesaikan soal matematika. 
b) Bagi pendidik 
Dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pendidik tentang 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
c) Bagi sekolah 
Dapat memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
potensi belajar peserta didik dan membantu meningkatkan kualitas 
peserta didik dalam memahami konsep matematika 
d) Bagi peneliti 
Agar dapat memiliki pengetahuan yang luas tentang model pembelajaran 






















A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran KUMON 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan análisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada 
tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penysusunan kurikulum, mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepada guru di kelas.
13
 Model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atas suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merancanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
14
  
Joiyce dan Weil berpendapat dalam Rusman bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
15
 Menurut 
Agus, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
16
 Berdasarkan 
                                                          
 
13
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.46 
 
14




 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.133. 
 
16





beberapa definisi mengenai model pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan  prosedur 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran tertentu. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Kumon 
Shoji Shiba menyatakan bahwa model pembelajaran kumon pertama kali 
dikembangkan oleh Mr. Toru Kumon pada tahun 1954. Model kumon terkenal di 
Jepang. Aritmatika dan matematika, Bahasa Jepang dan Bahasa Inggris diajarkan 
dengan model pembelajaran kumon kepada anak-anak dari usia pra sekolah 




Nancy Ukai menyatakan bahwa dalam model pembelajaran kumon peserta 
didik harus berlatih menghitung sampai menemukan solusi. Kemudian maju ke 
tingkat latihan yang lebih tinggi setelah peserta didik menunjukkan kemampuan 
untuk melengkapi lembaran kerja secara akurat dalam batas waktu dan kesalahan 




Belajar dengan model pembelajaran kumon yaitu belajar dengan membaca 
petunjuk dan contoh soal pada lembar latihan, berpikir sendiri, lalu mengerjakan 
soal dengan kemampuan sendiri sampai menemukan jawabannya dan apabila 
mengalami kesulitan bisa melihat buku atau bertanya pada pendidik bila masih 
belum mengerti sistem belajar, bahan ajar dibuat sedemikian rupa agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri. Model pembelajaran kumon diterapkan melalui 
                                                          
17
 Shoji Shiba, The Exellent Education System For One and A Half Million Children, Journal 
University Of Tsukuba, Japan, Juli 2006 
18
 Nancy Ukai, The kumon Approach To Teaching and Learning, The Journal of Japanese 





lembar kerja yang disusun secara sistematis dan small step sesuai dengan materi 
pelajaran dalam beberapa tahapan perkembangan kemampuan peserta didik.
19
 
Lembar kerja tersebut disusun sedemikian rupa agar dapat membentuk 
kemampuan dasar yang mantap dan memungkinkan peserta didik mengerjakan 
level yang lebih tinggi dari tingkat kelasnya dengan kemampuan sendiri, pendidik 
selalu memperhatikan satu persatu peserta didik yang baik, lalu memberikan soal 
latihan yang sesuai dengan kemampuan dan keadaan peserta didik. Prinsip dasar 
model pembelajaran kumon yang telah disebarluaskan ke Indonesia pada Oktober 




Model Pembelajaran kumon Memiliki tujuan komponan : pembelajaran 
mandiri individual, titik awal nyaman, kurikulum, latihan yang berulang, 
penguasaan dan tingkat studi lanjutan. Program kumon akan meningkatkan 
kemampuan membaca dan matematika peserta didik.
21
 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa model pembelajaran kumon 
bertujuan agar setiap peserta didik memiliki kemampuan dasar yang kuat, 
kemandirian dan rasa percaya diri untuk mengembangkan dirinya masing-masing 
dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan dengan 
kemampuannya sendiri sehingga mereka dapat memberikan sumbangan 
pengembangan pendidikan. 
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c. Langkah-langkah model pembelajaran kumon pada program kelas 
kumon 
Nancy Ukai menyebutkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 
kumon, yaitu: 
a. Peserta didik yang baru mendaftar menjalani tes diagnostic selama 20 menit 
setelah skor dievaluasi, peserta didik ditempatkan pada tingkat keterampilan 
yang sangat rendah untuk meningkatkan kinerja awal. 
b. Peserta didik disajikan dengan kotak kumon yang berisi beberapa paket 
lembaran kerja berukuran kecil. 
c. Dua kali dalam seminggu, peserta didik menghadiri kelas kumon 
d. Peserta didik menerima kembali lembar kerja sebelumnya dan mengoreksi 
kesalahan sampai skor sempurna. 
e. Pendidik memerankan kemajuan peserta didik dalam sebuah buku catatan, 
memberikan pekerjaan yang lebih sulit latihan selanjutnya. 
f. Kumon dipraktekkan setiap hari dalam setahun.22 
Berdasarkan pemaparan diatas dijelaskan bahwa langkah-langkah model 
pembelajaran kumon yaitu pertama dilakukan tes penempatan awal untuk 
mengatahui level awal peserta didik, selanjutnya peserta didik datang ke kelas 
kumon 2 kali dalam seminggu untuk mempelajari lembar kerja secara mandiri 
dimana pendidik mengamati peserta didik dengan cermat, untuk memastikan 
setiap peserta didik belajar pada tingkat yang tepat untuknya. Langkah-langkah 
model pembelajaran kumon tersebut adalah  langkah-langkah yang diterapkan 
dalam program kumon, bukan untuk disekolah. Karena model pembelajaran 
kumon yang diterapkan disekolah yaitu sebatas penyajian konsep dan materi, 
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kemudian memberikan latihan pada peserta didik, setelah peserta didik selesai 
mengerjakan latihan langsung diperiksa dan dinilai pendidik. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kumon di sekolah 
Adapun penerapan model pembelajaran kumon sebagai berikut : 
1. Mula-mula, Guru menyajikan konsep dan siswa memerhatikan 
penyajian tersebut. 
2. Kemudian siswa mengambil buku saku yang telah disediakan, 
menyerahkan lembar kerja PR yang sudah dikerjakan di rumah, dan 
mengambil lembar kerja yang telah dipersiapkan guru untuk 
dikerjakan siswa pada hari tersebut. 
3. Siswa duduk dan mulai mengerjakan lembar kerjanya. 
4. Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja diserahkan kepada guru 
untuk diperiksa dan di beri nilai. 
5. Setelah lembar kerja selesai diperiksa dan diberi nilai, guru mencatat 
hasil belajar hari itu pada “daftar nilai”. 
6. Bila ada bagian yang masih ada salah, siswa diminta untuk 
membetulkan bagian tersebut hingga semua lembar kerjanya 
memperoleh nilai 100. 
7. Jika sampai mengulang 5 kali, guru melakukan pendekatan kepada 
siswa dan menanyakan tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 
8. Setelah selesai, siswa mengikuti latihan secara lisan.23 
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e. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Model pembelajaran kumon 
Setiap model pembejalaran yang digunakan dalam kelas tentu ada 
keunggulan dan kelemahan masing-masing, namun yang lebih penting adalah 
kemampuan pendidik menggunakan model yang sesuai dengan materi dan 
kemampuan peserta didiknya. 
 Keunggulan pembelajaran dengan model kumon antara lain: 
a. Sesuai dengan kemampuan karena sebelum anak belajar ada tes 
penempatan anak tidak merasa terbebani. 
b. Bahan pelajaran tersusun atas langkah-langkah kecil sehingga anak bisa 
memperoleh kemampuan dasar yang kuat. 
c. Anak mengerjakan soal secara mandiri dari tingkat yang mudah sampai 
tingkat yang lebih sulit. Bila mengalami kesulitan bisa melihat buku 
penyelesaian sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 
d. Kumon mengajak anak untuk disiplin.24 
Dalam model kumon, peserta didik belajar tidak dengan cara diajarkan, 




Sedangkan kelemahan pembelajaran dengan model kumon antara lain 
adalah: 
a. Tidak semua siswa dalam satu kelas memiliki kemampuan yang sama. 
b. Anak belajar secara perorangan sehinggan dimungkinkan tumbuh rasa 
individualism. 
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Pada model pembelajaran KUMON, peserta didik memulai pelajarannya 
dari bagian yang dapat dikerjakan dengan lancar untuk membentuk kemampuan 
dasar yang mantap. Peserta didik dapat maju ke pelajarannya yang levelnya lebih 
tinggi dengan kemampuannya sendiri. Dalam sistem pembelajarannya di 
KUMON setiap bagian yang salah, anak diminta untuk memperbaikinya sampai 
semua lembar kerja mendapatkan nilai sempurna.
27
 
Berdasarkan pembahasan di atas, model KUMON adalah suatu 
pembelajaran dengan mengkaitkan antara konsep, keterampilan, keja individu, 
dan menjaga suasana nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta 
didik memiliki kemampuan dasar yang kuat, kemandirian untuk mengidentifikan 
dan menyelesaikan permasalah dengan kemampuannya sendiri. 
2. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Hintzman 
dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengalaman 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
28
 Sedangkan menurut 
Wittig dalam Muhibbin Syah belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang 
terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai 
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Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami 




Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenagan, minat, penyesuaian social, bermacam-macam 
keterampilan, dan cita-cita. Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan 
dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan 
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap. Berdasarkan pertimbangan- 
pertimbangan yang dikemukakan di atas, Hilgard dan Brower dalam Hamalik 
mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktivitas, 
praktek, dan pengalaman. 
31
 
Belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan yang 
ditempuh siswa. Salah satu ayat Al-Quran yang menyinggung tentang pendidikan 
terdapat dalam QS. Al-Mujadilah/58:11. 
ﺎَﻬﱡَﻳﺄٓ َٰﻳ  َﻥﻳِﺫﱠﻟٱ  ْﺍُٓﻭﻧَﻣﺍَء ﺍَِﺫﺇ  َﻝﻳِﻗ  ۡﻡُﻛَﻟ  ْﺍﻭُﺣﱠﺳََﻔﺗ ِﻲﻓ  ِﺱِﻠ َٰﺟَﻣۡﻟٱ  ْﺍﻭُﺣَﺳۡﻓَﭑﻓ  ِﺢَﺳَۡﻔﻳ  ُ ﱠ(ٱ  ۡۖﻡُﻛَﻟ 
ﺍَﺫِﺇَﻭ  َﻝﻳِﻗ  ْﺍﻭُﺯُﺷﻧٱ  ْﺍﻭُﺯُﺷﻧَﭑﻓ  ِﻊَﻓَۡﺭﻳ  ُ ﱠ(ٱ  َﻥﻳِﺫﱠﻟٱ  ْﺍُﻭﻧَﻣﺍَء  ۡﻡُﻛﻧِﻣ  َﻥﻳِﺫﱠﻟٱَﻭ  ْﺍُﻭﺗُﻭﺃ  َﻡۡﻠِﻌۡﻟٱ 
 ٞِَ َن	ُَۡَ َِ ُ ٱَو ٰٖََرَد   
Terjemahannya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.
32
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Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat 
mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu pentingnya pendidikan dan terlebih lagi 
dengan belajar yang menjadi fondasi pendidikan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi” dan “belajar” prestasi adalah 
hasil yang telah dicapai. Sedangkan pengertian belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu.
33
 Belajar  dalam pengertian yang paling umum 
adalah setiap perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungannya. Dalam pengertian yang lebih spesifik, 




Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 
keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 
mengajar) terjadi. Baik individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan 
dilakukan secara baik dan benar agar memeperoleh hasil yang baik dari pekerjaan 
tersebut. Keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, pengetahuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh individu ataupun tim.
35
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Salah satu konsep yang pernah dirumuskan oleh para ahli bahwa 
keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersumber dari 
dalam  (internal) maupun dari luar (eksternal) dari individu. Menurut Bloom hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain 
kognitif adalah knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), 
application (menerapkan), analysis (menguraikan), synthesis (merencanakan), dan 
evaluation (menilai). Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respon, 
nilai, organisasi, dan karakterisasi. Domain psikomotor meliputi initatory, pre-
routine, dan rountinized. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, 
hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar tidak dilihat secara 
fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif.
36
  
Berdasarkan uarian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah ketercapaian antara proses dengan tujuan. 
c. Penilaian Hasil Belajar 
Aspek penting dalam pengelolaan pengajaran adalah evaluasi atau 
penilaian. Evaluasi atau penilaian dalam pengajaran tidak semata-mata dilakukan 
terhadap hasil belajar, tetapi juga harus dilakukan terhadap proses pengajaran itu 
sendiri.
37
Penilaian (assessment) hasil belajar merupakan komponen penting dalam 




Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek 
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pemberian nilai tersebut 
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berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakhiri dengan judgment. 
Interpretasi dan judgment merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan 
adanya suatu perbandingan antara kriteia dan kenyataan dalam konteks sitruasi 
tertentu. Atas dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada objek/program, 
ada kriteria, dan ada interpretasi/ judgment. Penilaian hasil belajar adalah proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 
tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. 
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, 
perencanaan tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah 
laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan 
acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap 
kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai 
tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan 
efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa. 
Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain 
sebab hasil merupakan akibat dari proses. 
39
 
Sejalan dengan pengertian di atas maka penilaian  berfungsi sebagai:
40
 
1) Alat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi 
ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan 
instruksional. 
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2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar-mengajar. Perbaikan mungkin 
dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa, strategi 
mengajar guru, dan lain-lain. 
3) Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang 
tuanya  
Sedangkan tujuan penilaian adalah untuk:
41
 
1) Mendeskripsikan kecakapan belajar siswa para siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran 
yang ditempuhnya. 
2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, yakni 
seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah 
tujuan pendidikan yang diharapkan. 
3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta strategi 
pelaksanannya. 
4) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar 
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 
Ada pun faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 
1) Faktor internal 
Yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa, yang termasuk kedalam faktir 
internal adalah 
a) Fisik meliputi panca indar dan kondisi fisik umum 
b) Psikologis meliputi 
Variabel Non kognitif seperti minat, motivasi dan variabel-variabel 
keperibadian. 
Kemampuan kognitif seperti kemapuan khusus (bakat) dan kemampuan 
umum (intelegensi) 
2) Faktor eksternal 
Yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang termasuk kedalam 
faktor eksternal adalah: 
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang 
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor Masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya 





massa  yang juga berpengaruh terhadap positif dan negatifnya, pengaruh dari 
teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat disekitar siswa juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa.
42
 
3. Gaya Kognitif 
a. Pengertian Gaya Kognitif 
Setiap manusia memiliki cara tersendiri dalam berfikir, bertingkah laku 
dan cara menjelaskan apa yang dilihat. Perbedaan-perbedaan tersebut terjadi 
karena adanya beberapa faktor dan salah satunya dikenal sebagai gaya kognitif. 
Ridding dan Rayner dalam Hasnah mendefinisikan gaya kognitif sebagai 
pendekatan yang dipilih dan lazimnya untuk menyusun dan menyampaikan 
informasi. Gaya kognitif seseorang ditentukan oleh cara bagaimana seseorang 
mengambil pelajaran dimana dia berada. Terdapat juga defiinisi lain seperti yang 
diberikan oleh Messick dalam Hasnah yang mendefinisikan gaya kognitif sebagai 
kebiasaan memproses informasi yang menggambarkan keinginan pelajar dalam 
menerima, memikir, menyelesaikan masalah dan mengingat.
43
  
Gaya kognitif menunjukkan adanya variasi antar individu dalam 
pendekatannya terhadap satu tugas tetapi variasi itu tidak menunjukkan tingkat 
intelegensi atau kemampuan tertentu. Individu-individu yang memiliki gaya 
kognitif yang sama belum tentu memiliki kemampuan yang sama. Gaya kognitif 
adalah karakteristik kepribadian yang relative stabil yang di ekspresikan secara 
konsisten pada situasi. Gaya kognitif memiliki dua kutub yang tidak menunjukkan 
adanya keunggulan satu kutub dengan kutub yang lain. Masing-masing kutub 
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cendrung memiliki nilai positif pada ruang lingkup tertentu, dan cendrung 
memiliki nilai negatif pada ruang lingkup yang lain.
44
  
Berdasarkan pembahasan di atas, gaya kognitif adalah suatu cara yang 
bersifat konsisten yang dilakukan seorang peserta didik dalam merasakan, 
mengingat, berfikir, memecahkan masalah, membuat keputusan dan memproses 
informasi. 
b. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 
Gaya kognitif memiliki landasan teoritik serta empirik yang kokoh dan 
perilaku ini telah banyak diamati pada bidang bisnis, sekolah dan latar 
lainnya. Menurut Kajian Heller dkk dalam Handrik terdapat 6 (enam) 
karakteristik gaya kognitif yang Nampak konsisten dalam konteks sekolah 
yaitu : 
a. Individu yang memiliki FI lebih meyukai terlibat dalam situasi dimana 
ada resiko gagal. 
b. Faktor kunci yang memotivasi individu bergaya kognitif FI adalah 
kepuasan intrinsik dari keberhasilan itu sendiri, individu dengan gaya 
kognitif FI akan bekerja keras agar berhasil. 
c. Cenderung membuat pilihan atau tindakan yang realistis dalam nilai 
kemampuan dengan tugas-tugas yang dikerjakan. 
d. Individu dengan gaya kognitif FI menyukai situasi dimana ia dapat 
menilai sendiri kemajuan dan pencapaian tujuannya. 
e. Individu yang bergaya kognitif FI perspektif waktu jauh kedepan 
f. Individu yang memiliki gaya kognitif FI tidak selalu menunjukkan rata-
rata nilai yang tinggi disekolah
45
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Model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar secara mandiri memberi kesempatan kepada individu field 
independent untuk bisa berhasil lebih baik.
46
 Poses belajar individu field 
independent cenderung berinteraksi dengan pendidik seperlunya saja. Selain itu 
proses belajar yang dilakukan secara parallel lebih menguntungkan bagi 
individu field independent. 
Berdasarkan pembahasan di atas disimpulkan bahwa individu yang 
memiliki gaya kognitif field independent adalah individu yang cenderung 
belajar mandiri dengan merumuskan sendiri tujuan pembelajaran, lebih 
mementingkan motivasi dan penguatan instrinsik, serta mampu menyelesaikan 
organisasi materi pembelajaran. 
c. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 
Individu field dependent cenderung menggunakan pendekatan pasif dalam 
belajar. Tujuan pembelajaran  cenderung diikuti apa adanya, sehingga 
diperlukan tujuan pembelajaran yang tersusun dengan baik. Siswa dengan 
gaya kognitif field dependen cenderung dapat menguasai pembelajaran jika 
diberikan bimbingan langsung oleh guru.
47
 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa individu yang 
memiliki gaya kognitif field dependent adalah individu yang cenderung 
berfikir secara global, memandang objek dan lingkungannya sebagai satu 
kesatuan, berorientasi sosial, lebih menginginkan lingkungan yang 
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terstruktur, mengikuti tujuan yang sudah ada, serta mengutamakan motivasi 
serta penguatan eksternal. 
d. Pengukuran Gaya kognitif dengan Group Embedded Figures Test 
(GEFT) 
GEFT telah dikembangkan oleh Wiktin, Oltman, dan Raskin. GEFT 
dikembangkan untuk menggantikan Embedded Figures Test(EFT) yang 
didapati mempunyai beberapa kelemahan, GEFT ini dibentuk untuk 
mengukur tahap FI seseorang dengan bentuk yang mudah dalam ranah yang 
lebih kompleks. GEFT ini mengandung 25 item yang terbagi menjadi tiga 
bagian. Dimana 7 butir pada bagian petama merupakan latihan dan 18 butir 
pada bagian dua dan tiga merupakan GEFT. Setiap jawaban benar yang 
berarti subjek mampu menebalkan secara tepat bentuk gambar sederhana 
yang berarti tersembunyi dalam gambar kompleks, diberi skor 1. Kategori 
yang dirumuskan oleh Rossafri dalam menentukan kelompok peserta didik 
yang tergolong gaya kognitif FD atau FI yaitu dimana skor 0 sampai 9 




E. Kajian Penelitian yang relevan 
 Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Dina Apriana (Vol. 9, 2014), “Implementasi Model KUMON dalam 
pembelajaran Matematika pada Kelas Rendah di SDN 2 Sukamulia”, 
memberikan hasil bahwa implementasi metode KUMON dalam 
pembelajaran matematika pada aspek pembagian bilangan dapat 
meningkatkan keberhasilan peserta didik. Penelitian ini memiliki 
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kesamaan yaitu dengan menggunakan model KUMON. Kebaruan dalam 
penelitian yang akan dilakukan yaitu terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari gaya kognitif dan dilakukan dijenjang tingkat sekolah 
menengah pertama. 
2. Nivita Siwu (Vol. 1 No.03 2016), “Penerapan Model Pembelajaran 
Kumon dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
IPS-Terpadu Di SMP Negeri 2 Tondano”,  memberikan hasil bahwa 
penelitian yang menerapkan model pembelajaran Kumon ternyata dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini bisa dilihat berdasarkan rata-rata 
hasil penelitian pada siklus pertama yang hanya 40% dan siklus kedua 
terjadi peningkatan naik menjadi 88%. Dengan melihat hasil belajar ini 
peniliti menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kumon dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hanya saja 
pada penelitian ini untuk mata pelajaran IPS-Terpadu sedangkan peneliti 
untuk mata pelajaran matematika. 
3. Waris Tiyanto, dkk. (Vol. 3 No.1 2014), “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kumon Berbantuan Media Poster Bervisi Sets Terhadap Pencapaian 
Kompetensi”, memberikan hasil bahwa model pembelajaran kumon 
berbantuan media poster bervisi sets sangat berpengaruh terhadap 
kompetensi. Peniliti ini memiliki kesamaan yaitu dengan menggunakan 
model kumon tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan 
bantuan media poster bervisi sets. 
4. Jenna Would, (March 2010) “The Relationship Between Kumon and 
Achievement in Matthematics” kesimpulan dalam penelitian tersebut 
bahwa hubungan model KUMON dan prestasi belajar matematika siswa 





kumon rata-rata siswa tersebut memiliki prestasi yang meningkat dari 
sebelum diberikan model pembelajaran kumon. 
5. Habibi Ratu Perwira. N, dkk. (Vol. 3, 2015), “Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS dengan Assessment For Learning 
(AFL) Terhadap Prestasi belajar dan Kemampuan Komunikasi matematis 
pada Materi Segiempat ditinjau dari Gaya Kognitif”, memberi hasil yaitu 
peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI memperoleh prestasi yang 
lebih baik disbanding dengan peserta didik yang memiliki gaya kognitif 
FD, sedangkan pada kemampuan komunikasi matemais, peserta didik 
dengan gaya kognitif FI memiliki kemampuan yang sama dengan peserta 
didik yang memiliki gaya kognitif FD. Persamaan dalam penelitian ini 
adalah bahwa poses pembelajaran ditinjau dari gaya kognitif. Perbedaan 
penelitian Habibi dkk dengan penelitian ini adalah model pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian Habibi dkk adalah model pembelajaran 
















F. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir yang dapat disusun berdasakan rumusan masalah yang 
telah di peroleh dari hasil observasi kemudian di jadikan hipotesis untuk 
menjawab permasalah yang di temukan oleh peneliti. Kerangka berpikir 
mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan jawaban 
sementara terhadap permasalahan yang diteliti. Variabel dari penelitian ini adalah 
pembelajaran model KUMON. Pembelajaran model KUMON adalah 
pembelajaran yang lebih berpusat kepada peserta didik dimana pendidik 
memberikan soal kemudian peserta didik menjawabnya hingga semua soal benar, 
hal ini tentu dapat menanamkan konsep kepada peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik itu sendiri. 
Terdapat 2 pengkategorian pada gaya kognitif yaitu gaya kognitif FI (Field 
Independen) dan FD (Field dependen). untuk mengetahui hipotesis tentang 
penerapan pembelajaran model KUMON terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari gaya kognitif peserta didik dapat digambarkan melalui bagan 














































Rendahnya hasil belajar matematika siswa yang tidak menerapkan 

























Post test (tes hasil belajar) 
Terdapat Pengaruh Model Kumon Terhadap Hasil Belajar 





B. Hipotesis penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 
penelitian dimana kebenarannya memerlukan pengujian secara empiris.
49
 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas yang 
menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya 
kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya 
kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon. 
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G. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada bisa dilakukan secara random ataupun 
sebaliknya, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.
50
 Pendekatan kuantitatif adalah salah satu bentuk penelitian ilmiah 
yang mengkaji satu permasalahan dari suatu fenomena, serta melihat 
kemungkinan kaitan atau hubungan – hubungannya antar variabel dalam 
permasalahan yang ditetapkan  
Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengatasi kelemahan dari penelitian 
Casual Comparativ yang tidak melakukan pengendalian atau manipulasi terhadap 
independen variabel yakni dengan cara menggunakan treatment atau perlakuan 




2. Jenis Penelitian 
 Jenis eksperimen yang digunakan oleh Quasy Eksperimen Design kerena 
eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang 
ilmiah mengikuti peraturan-peraturan yang ada.
52
 Quasy Eksperimen Design yaitu 
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desain yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
53
 
Desain ini mempunyai dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pada kelompok eksperimen mendapat perlakuan pembelajaran 
matematika menggunakan model kumon sedangkan pada kelompok kontrol 
mendapat perlakuan pembelajaran matematika dengan tanpa model kumon, untuk 
variabel bebas yang lain yaitu gaya kognitif (FI dan FD) peserta didik dalam 
pembelajaran matematika dijadikan sebagai variabel yang ikut mempengaruhi 
variabel terikat.  
3. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Factorial Design. Desain 
faktorial merupakan desain yang memperhatikan adanya variabel lain dalam 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas, yang biasa disebut sebagai 
variabel moderator. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain faktorial 2 x 2. 
Tabel 3.1 Desain Faktorial Penelitian 
perlakuan (Ai) 
 





Field Independent (B1) A1B1 
A2B1 
Field Dependen (B2) A1B2 
A2B2 
Keterangan : 
AiBj : rata-rata hasil belajar peserta didik yang mendapat perlakuan 
pembelajaran yang di tinjau dari gaya kognitif, dengan i = 1, 2 dan j = 1, 2 
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A1B1 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang mendapat perlakuan 
pembelajaran model KUMON yang di tinjau dari gaya kognitif field 
independen 
A1B2 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang mendapat perlakuan 
pembelajaran model KUMON yang di tinjau dari gaya kognitif field 
dependen 
A2B1 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang mendapat perlakuan 
pembelajaran konvensional yang di tinjau dari gaya kognitif field independen 
A2B2 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang mendapat perlakuan 
pembelajaran konvensional yang di tinjau dari gaya kognitif field dependen. 
H. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar. Subjek 
Penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII Semester 1 Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
I. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajar kemudian ditarik kesimpulannya.
54
 Sedangkan himpunan bagian dari 
populasi disebut dengan sampel. Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa 
kelas VIII A sampai VIII B yaitu berjumlah 10 kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 320 siswa pada SMP Negeri 21 Makassar tahun ajaran 20172018. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar,dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
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semua yang ada pada polulasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. 
Untuk memilih sampel dari populasi ada beberapa teknik pengambilan sampel 
atau teknik sampling. Macam-macam teknik sampling ada dua yakni probability 
Sampling dan NonProbability Sampling.
55
 
Pada penelitian ini, sampel yang dipilih adalah kelas VIII A  yang 
berjumlah 32 siswa dan kelas VIII B yang berjumlah 34 siswa. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu tidak memberikan 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sampel diambil dengan 
teknik ramdom sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara acak.. 
Untuk memastikan keadaan awal dari kedua kelas yang diteliti peneliti 
memberikan pre-test. Setelah pemberian pre-test hasil belajar maka dianalisis dan 
didapatlah bahwa kelas VIII A dan VIII B  mempunyai karakteristik yang sama 
pada keadaan awalnya dalam hal hasil belajar. Maka dipilihlah VIII A sebagai 
kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol.   
J. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini, terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, 
variabel terikat dan variabel moderat. Variabel bebas penelitian ini adalah model 
kumon variabel terikat adalah hasil belajar sedangkan variabel moderatnya adalah 
gaya kognitif.  
Hasil belajar matematika sebagai variabel terikat, sebagai akibat dari 
variabel bebas yaitu penerapan model kumon dalam pembelajaran matematika di 
tinjau dari variabel moderat yaitu gaya kognitif. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
a. Model pembelajaran KUMON (variabel bebas) 
Model kumon adalah suatu pembelajaran yang bertujuan untuk mengkaitkan 
antara konsep, keterampilan kerja invididu, dan menjaga suasana nyaman 
menyenangkan., yang pengerjaannya disekolah maupun luar sekolah yang mana 
setelah mengerjakan tugas tersebut siswa harus mengumpulkannya pada saat 
selesai dan jika masih terdapat kesalahan maka siswa diberikan kembali tugasnya 
untuk di perbaiki sampai semua benar hingga 5 kali perbaikan. Dalam penelitian 
ini, model kumon dilaksanakan disekolah sesuai dengan RPP yang 
pelaksanaannya di kelas dalam 4 kali pertemuan (tidak termasuk pre-test dan post-
testnya) yang artinya secara keseluruhan terdapat 6 kali pertemuan. 
b. Gaya Kognitif (vaiabel moderat) 
Gaya kognitif merupakan  cara seseorang memproses, menyimpan maupun 
menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau berbagai jenis 
lingkungannya. 
c. Hasil belajar (variabel terikat) 
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam proses belajar sehingga 
terdapat proses perubahan dalam pemikiran serta kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Dalam penelitian ini, 
kemampuan yang di ukur setelah menerima pengalaman belajar adalah 
kemampuan kognitif dalam bidang matematika dengan melakukan tes. 
K. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan memberikan tes hasil belajar kepada siswa yang menjadi sampel 







L. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.   Tes hasil belajar 
 Tes adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua 
buah Mean sampel yang di ambil secara random dan polulasi yang sama, tidak 
terdapat perbedaan signifikan.
56
 Dalam penelitian ini metode tes digunakan untuk 
memperoleh data mengenai hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 
melakukan penelitian. Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar peserta didik pada materi sistem koordinat, baik pada kelas kontrol 
maupun pada kelas eksperimen. Tes ini berupa soal uraian yang dibuat oleh 
peneliti berdasarkan indikator-indikator hasil belajar yang telah ditetapkan. 
2. Tes Gaya Kognitif 
GEFT terdiri dari 25 gambar kompleks yang terbagi ke dalam tiga tahap 
dengan waktu pengerjaan maksimal 15 menit. Tahap pertama merupakan tahap 
latihan, kemudian tahap kedua dan ketiga merupakan tahap ujian dan penilaian 
yang masing-masing terdiri dari 9 gambar kompleks. Lihat pada lampiran A.2 
GEFT terdiri dari 3 tahap dengan maksimal waktu pengerjaan selama 15 
menit. Tahap pertama, terdiri dari 7 butir soal dan peserta didik diberi waktu 
mengerjakan GEFT maksimal 3 menit. Tahap kedua dan ketiga masing-masing 
terdiri dari 9 butir soal dan peserta didik diberi waktu maksimal untuk 
mengerjakan GEFT masing-masing 6 menit. 
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Penskoran terhadap nilai pengerjaan subjek juga lebih objektif ketentuan 
penilaiannya adalah untuk setiap jawaban benar di beri skor 1 dan untuk jawaban 
salah di beri skor 0, jika peserta didik tidak menjawab maka gambar tersebut di 
beri skor 0 sehingga skor yang diperoleh berkisar antara 0 sampai 18. Tahap 
pertama dimaksudkan sebagai latihan dan tidak dinilai, sedangkan tahap kedua 
dan ketiga merupakan tahap penilaian. Penggolongan kategori gaya kognitif pada 
penelitian ini i yaitu dimana skor 0 sampai 9 di kategorikan sebagai kelompok FD 
dan skor 10 sampai 18 dikategorikan sebagai kelompok FI. 
M. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum melakukan suatu penilaian suatu alat ukur harus memenuhi syarat 
alat ukur yang baik. Oleh karena itu, sebelum digunakan uji coba terlebih dahulu. 
Uji coba instrumen akan dilakukan pada kelas IX-A dan kelas IX-B di SMP 
Negeri 21 Makassar. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 










).∑ (∑ )………………………………….....(3.1) 
Keterangan: 

 : Koefisien korelasi product moment 
    : Jumlah peserta 
  : Variabel bebas 
  : Variabel terikat.58 
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 ≤ 1,00 ∶ sangat tinggi 
0,60 < 
 ≤ 0,80 ∶  tinggi 
0,40 < 
 ≤ 0,60 ∶ cukup 
0,20 < 
 ≤ 0,40 ∶ rendah 

 ≤ 0,20              ∶ sangat rendah 
Uji coba dilakukan pada siswa kelas IX A SMPN 21 Makassar dengan jumlah  
sampel sebanyak 30 siswa. Data hasil uji coba dapat di lihat pada lampiran hal 
105-106. 






Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,770 Valid 0,742 Valid 
2 0,877 Valid 0,795 Valid 
3 0,855 Valid 0,948 Valid 
4 0,838 Valid 0,938 Valid 
5 0,857 Valid 0,895 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal adalah valid. 
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2. Reliabilitas  
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji reliabilitas alat 
ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal, 
pengujian depan dilakukan pretest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara 
internal, reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.
60
 
 Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu 
sebagai berikut: 
 





"" : reliabilitas yang dicari 
∑ )* : jumlah varians total 
)* : varians total 
k          : banyaknya item.
61
 
 Interpretasi nilai "" mengacu pada pendapat Guilford : 
0,90 < "" ≤ 1,00 ∶ sangat tinggi 
0,70 < "" ≤ 0,90 ∶ tinggi 
0,40 < "" ≤ 0,70 ∶ cukup 
0,20 < "" ≤ 0,40 ∶ rendah  
"" ≤ 0,20             ∶ sangat rendah.62 
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Peneliti melakukan uji coba pada siswa kelas IX A SMPN 21 Makassar 
dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Data hasil uji coba terdapat pada 
lampiran hal 107. 
 
Tabel 3.3 Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest 0,892 5 
Posttest 0,901 5 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal memiliki indeks 
reliabilitas sangat baik. 
N. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis data deskriptif  adalah analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
63
 Analisis deskriptif digunakan 
untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel dalam penelitian ini. Pada teknik 
ini penyajian data berupa: 
a. Menghitung nilai rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt - Xr 
Keterangan: 
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Xt : Skor tertinggi 
Xr : Skor terendah .
64
 
b. Menghitung banyak kelas (jumlah kelas interval) 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K : jumlah kelas 
N : banyaknya data atau jumlah sampel.
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P : Panjang kelas interval 
R : range (jangkauan) 
K : banyaknya kelas.
66
 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
 













x : rata-rata (mean) 
ix : tanda kelas interval ke-i 
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if : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas ix  
f. Menentukan standar deviasi 
Rumus: / =
0∑ 12(323̅)" ……………,…………………………..…………(3.4) 
Keterangan: 
s : standar deviasi 
x : rata-rata (mean) 
ix : tanda kelas interval ke-i 
if : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas ix  
n : jumlah responden 
g. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan. 
h. Membuat tabel kategori hasil belajar dan gaya kognitif (FI dan FD) 
Kategorisasi hasil belajar menggunakan rumus sebagai berikut 
Tinggi  :    IdealSTDEV8,1MId/sIdealSTDEV6,0MI   
Sedang :    IdealSTDEV6,0MId/sIdealSTDEV6,0MI   
Rendah :    IdealSTDEV6,0MId/sIdealSTDEV8,1MI  67 
Keterangan: 















Kategorisasi gaya kognitif (FI dan FD) 
Penskoran terhadap nilai pengerjaan subjek juga lebih objektif ketentuan 
penilaiannya adalah untuk setiap jawaban benar di beri skor 1 dan untuk jawaban 
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salah di beri skor 0, jika peserta didik tidak menjawab maka gambar tersebut 
diberi skor 0, jika peserta didik tidak menjawab maka gambar tersebut di beri skor 
0 sehingga skor yang diperoleh berkisar antara 0 sampai 18. Tahap pertama 
dimaksudkan sebagai latihan dan tidak dinilai, sedangkan tahap kedua dan ketiga 
merupakan tahap penilaian. Penggolongan kategori gaya kognitif pada penelitian 
ini mengacu pada pendapat Rossafri yaitu dimana skor 0 sampai 9 di kategorikan 
sebagai kelompok FD dan skor 10 sampai 18 dikategorikan sebagai kelompok FI. 
2. Statistik inferensial 
Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data analisis variansi. Analisis 
Variansi (ANAVA) atau Analysis of Variances (ANOVA) adalah prosedur 
pengujian kesamaan beberapa rata-rata populasi. Dalam analisis variansi, dapat 
dilihat variasi-variasi yang muncul karena adanya beberapa perlakuan untuk 
menyimpulkan ada atau tidaknya perbedaan rata-rata pada k populasi. Penelitian 
ini menggunakan analisis variansi dua jalan. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitas data hasil belajar dan data minat awal siswa. Pengujian 
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang akan dipakai, 
apakah statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di 
bawah ini: 







:;() : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
<() : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan =; : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan =" : distribusi 
frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika 5 
< 5?@AB, maka =; diterima.68 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi 
di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 
0,05 maka berarti data yang akan kita uji normal.
69
 Hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada lampiran hal 117. 
2) Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik parametris 
yaitu uji independent sample t test.  Sebelum melakukan uji independent 
sample t test, maka peneliti harus melakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui rumus t-test yang mana yang akan digunakan. Pengujian uji 
homogenitas varian digunakan uji F dengan rumus: 
: =
 C?D?E AD@AE?DC?D?E AD$AFB …………………………………………………….…(3.6) 
Selanjutnya :  dibandingkan dengan :?@AB  dengan menggunakan 
taraf signifikansi tertentu dan dengan rumus GH pembilang =  I − 1 untuk 
varian terbesar dan GH penyebut =  I − 1 untuk varian terkecil.  
Hipotesis: 
=; : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
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=" : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Dengan kriteria pengujian jika : > :?@AB  berarti tidak homogen, 
dan jika : ≤ :?@AB  berarti homogen.70 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas <  0,05, maka =; ditolak atau varian dari 
dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas >  0,05, maka =; diterima atau varian dari 
dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.
71
 Hasil uji homogenitas 
terdapat pada lampiran hal 119. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 
diolah berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf signifikan 
05,0 . 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian dengan menggunakan 
analisis varians dua jalur  (Two Way Anova)  adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0 : 
21 AA
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H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kelas yang menerapkan model kumon 
dan yang tidak menerapkan model kumon terhadap hasil belajar 
matematika. 
H1 : Terdapat perbedaan antara kelas yang menerapkan model kumon dan 
yang tidak menerapkan model kumon terhadap hasil belajar matematika. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 
Jika L. /MN < O, maka H0 ditolak 







H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 
Jika L. /MN < O, maka H0 ditolak 







H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 





H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 
Jika L. /MN < O, maka H0 ditolak 
4. H0 : 
ji BA





H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif 
tehadap hasil belajar matematika 
H1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap 
hasil belajar matematika. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak tanggal 23 Juli 2018 s/d 
6 Agustus 2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil 
belajar dan Tes GEFT untuk gaya belajar kognitif pada siswa kelas VIII SMPN 
21 Makassar. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu  pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen (mengajar 
dengan menggunakan model kumon) dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol 
(mengajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Dalam hal ini, untuk mendeskripsikan data hasil 
penelitian menggunakan statistik deskriptif, sedangkan untuk menjawab 
rumusan masalah menggunakan statistik inferensial, anava dua jalur. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMPN 21 Makassar Kelas VIII A dan 
Kelas VIII B. Jumlah siswa kelas VIII A dan kelas VIII B masing-masing 
sebanyak 32 dan 34 orang sehingga jumlah keseluruhan siswa sebanyak 66 
orang. Dari 66 orang siswa tersebut memiliki hasil belajar matematika dan Gaya 






a. Deskripsi hasil belajar matematika yang menggunakan model kumon 
pada siswa kelas VIII SMPN 21 Makassar 
  Berdasarkan tes pre test dan post test yang diberikan pada kelas 
eksperimen, yang diajar dengan menggunakan model kumon pada siswa kelas 
VIII A SMPN 21 Makassar pada materi Sistem Koordinat. Data nilai tes hasil 
belajar pada lampira D.1. 
Tabel 4.1 Deskripsi Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model kumon nilai post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test. 
Jika dikategorikan mulai dari nilai rendah, sedang dan tinggi, maka dapat 
disajikan seperti pada tabel berikut: 





Kelas Eksperimen  
Posttest 





0-36 Rendah 6 19 0 0 
37-65 Sedang  26 81 0 0 
66-100 Tinggi  0 0 32 100 
Jumlah 32 100 32 100 
 




Pretest Eksperimen 32 50 20 70 48.75 11.198 174.194 
Posttest 
Eksperimen 
32 30 70 100 82.81 7.507 56.351 





Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik seperti 
gambar dibawah ini: 












Pada tabel 4.2 dan Gambar 4.3 di atas diperoleh bahwa sebelum diberikan 
perlakuan (Pretest) terdapat 6 siswa (19%) berada pada kategori rendah, 26 siswa 
(81%) berada pada kategori sedang dan tidak terdapat siswa (0%) pada kategori 
tinggi, Sedangkan setelah diberikan perlakuan (Posttest) tidak terdapat siswa (0%) 
pada kategori rendah, tidak terdapat siswa (0%) berada pada kategori sedang dan 
semua siswa (100%) berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan berada pada 



















b. Deskripsi hasil belajar matematika yang tidak menerapkan model kumon 
pada siswa kelas VIII SMPN 21 Makassar 
  Berdasarkan tes pre test dan post test yang diberikan pada kelas kontrol, 
yang diajar dengan menggunakan model konvensional pada siswa kelas VIII B 
SMPN 21 Makassar pada materi Sistem Koordinat. Berikut ini adalah nilai tes 
hasil belajar  kelas kontrol pada tabel 4.5. Data hasil belajar terdapat pada 
lampiran. 
Tabel 4.4 Deskripsi pre-test dan post-test kelas kontrol 
 
 




Pretest Kontrol 34 45 20 65 38.82 10.155 103.119 
Posttest Kontrol 34 20 70 90 67.65 5.804 33.690 
Valid N (listwise) 34       
 Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model kumon nilai post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test. 
Jika dikategorikan mulai dari nilai rendah, sedang dan tinggi, maka dapat 
disajikan seperti pada tabel berikut: 






Kelas Eksperimen  
Posttest 
Kelas Eksperimen  
Frekuensi (%) Frekuensi  (%) 
0-36 Rendah 18 53 0 0 
37-65 Sedang  16 47 0 0 
66-100 Tinggi  0 0 34 100 
Jumlah 34 100 34 100 
Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik seperti 
gambar dibawah ini: 











Pada tabel 4.5 dan Gambar 4.6 di atas diperoleh bahwa sebelum diberikan 
perlakuan (Pretest) terdapat 18 siswa (53%) berada pada kategori rendah, 16 
siswa (47%) berada pada kategori sedang dan tidak terdapat siswa (0%) pada 
kategori tinggi, Sedangkan setelah diberikan perlakuan (Posttest) tidak terdapat 
siswa (0%) pada kategori rendah, tidak terdapat siswa (0%) berada pada kategori 
sedang dan semua siswa (100%) berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persentase terbesar kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 
berada pada kategori rendah sedangkan setelah diberikan perlakuan  berada pada 
kategori tinggi. 
c. Deskripsi hasil tes gaya kognitif pada kelas eksperimen pada siswa kelas 
VIII A SMPN 21 Makassar 
  GEFT ini mengandung 25 item yang terbagi menjadi tiga bagian. Dimana 
7 butir pada bagian pertama merupakan latihan dan 18 butir pada bagian dua dan 
tiga merupakan GEFT. Setiap jawaban benar yang berarti subjek mampu 
menebalkan secara tepat bentuk gambar sederhana yang berarti tersembunyi 
dalam gambar kompleks, diberi skor 1. Kategori yang dirumuskan oleh Rossafri 
dalam menentukan kelompok peserta didik yang tergolong gaya kognitif FD atau 
FI yaitu dimana skor 0 sampai 9 dikategorikan FD, dan skor 10 sampai 18 
















  Berdasarkan tes GEFT yang diberikan pada kelas eksperimen, yang diajar 
dengan menggunakan model kumon pada siswa kelas VIII A SMPN 21 Makassar. 
Berikut ini adalah hasil tes GEFT untuk mengkategorisasikan siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independen(FI) dan field dependen(FD) pada kelas 
eksperimen.  




  Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dikategorisasikan bahwa siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independen lebih sedikit dibandingkan dengan yang 
memiliki gaya kognitif field dependen. 
d. Deskripsi hasil tes gaya kognitif pada kelas kontrol pada siswa kelas VIII 
B SMPN 21 Makassar 
  GEFT ini mengandung 25 item yang terbagi menjadi tiga bagian. Dimana 
7 butir pada bagian petama merupakan latihan dan 18 butir pada bagian dua dan 
tiga merupakan GEFT. Setiap jawaban benar yang berarti subjek mampu 
menebalkan secara tepat bentuk gambar sederhana yang berarti tersembunyi 
dalam gambar kompleks, diberi skor 1. Kategori yang dirumuskan oleh Rossafri 
dalam menentukan kelompok peserta didik yang tergolong gaya kognitif FD atau 
FI yaitu dimana skor 0 sampai 9 dikategorikan FD, dan skor 10 sampai 18 
dikategorikan sebagai kelompok FI.  
  Berdasarkan tes GEFT yang diberikan pada kelas kontrol, yang diajar 
dengan tidak menggunakan model kumon pada siswa kelas VIII B SMPN 21 





yang memiliki gaya kognitif field independen(FI) dan field dependen(FD) pada 
kelas eksperimen  




 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dikategorisasikan bahwa siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independen lebih sedikit dibandingkan dengan yang 
memiliki yang memiliki gaya kognitif field dependen. 
e. Deskripsi hasil belajar matematika dengan kategori gaya kognitif field 
independen dan field dependen pada kelas eksperimen. 
 Berdasarkan hasil tes GEFT dan hasil belajar matematika pada kelas 
eksperimen maka dapat di kategorisasikan untuk gaya kognitif field 
independen dan field dependen . Data pengkategorisasian gaya kognitif field 
independen dan field dependen terdapat pada lampiran. 
Tabel 4.9 Deskripsi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Gaya Kognitif 
Field Independen 
 























Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model kumon pada siswa dengan gaya kognitif field independen 
memiliki nilai post test lebih baik dari pada nilai pre test. 
Tabel 4.10 Deskripsi pre-test dan post-test kelas eksperimen gaya 
kognitif field dependen 
 






20 50 20 70 46.00 11.630 155.789 
FDPosttest 
Eksperimen 
20 25 70 95 80.25 6.382 40.724 
Valid N 
(listwise) 
20       
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model kumon pada siswa dengan gaya kognitif field dependen 
memiliki nilai post test lebih baik dari pada nilai pre test. 
f. Deskripsi hasil belajar matematika dengan kategori gaya kognitif field 
independen dan field dependen pada kelas kontrol. 
 Berdasarkan hasil tes GEFT dan hasil belajar matematika pada kelas 
kontrol maka dapat di kategorisasikan untuk gaya kognitif field independen 
dan field dependen. Data pengkategorisasian gaya kognitif field independen 








Tabel 4.11 Deskripsi pre-test dan post-test kelas kontrol gaya kognitif 
field independen 
 























      
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model konvensional pada siswa dengan gaya kognitif field 
independen memiliki nilai post test lebih baik dari pada nilai pre test. 















21 20 70 90 78.10 5.804 33.690 
Valid N 
(listwise) 
21       
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model konvensional pada siswa dengan gaya kognitif field 
dependen memiliki nilai post test lebih baik dari pada nilai pre test. 





a. Berikut pembahasan hasil observasi kelas eksperimen siswa : 
 
Tabel 4.19 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
NO. Aspek Yang Diamati P % 
1. 
Siswa mempersiapkan 
perlengkapan untuk belajar 
31 96 
2. 
Siswa duduk dengan tenang 
memperhatikan pelajaran 
25 78 
3. Siswa menulis materi pelajaran 29 90 
4. 
Siswa bertanya kepada guru jika 




Siswa antusias mengerjakan 




Siswa yang mengganggu 
temannya pada saat 




Siswa yang keluar masuk 




Siswa mengulang latihan soal 
yang di berikan oleh guru jika 
masih ada yang salah 
6 18 
9. 
Siswa berdoa dan memberi 
salam kepada guru sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
32 100 






Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran pada 
kelas eksperimen adalah rata-rata hasil lembar observasi siswa yang diajar dengan 
menggunakan model kumon sebesar 55% atau sekitar 19 siswa, hal ini berarti 
kegaitan pembelajaran cukup baik namun aktivitas pembelajaran kurang efisien 
dan beberapa siswa sulit menerima pembelajaran.  
Selain itu terdapat pula lembar observasi guru untuk melihat keterlaksanaan 
proses pembelajaran kelas eksperimen yang dapat dilihat dari tabel observasi guru 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.20 Lembar Observasi Guru untuk  Keterlaksanaan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen 
NO. Aspek Yang Diamati P % 
1. Mengucapkan salam pembuka dan penutup 1 100 
2. Menanyakan kabar, memberisalam, dan berdoa 0,5 50 
3. Mebangun motivasi 0,5 50 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 0,75 75 
5. Menyajikan konsep materi dengan jelas 1 100 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya  
1 100 
7. Memberikan lembar kerja untuk di kerjakan  0,75 75 
8.  Memeriksa lembar kerja siswa yang telah selesai 
dan mencatat di daftar nilai 
1 100 
9. Ketika masih ada lembar kerja siswa yang salah 
maka guru mengembalikan lembar kerja siswa 
tersebut untuk di perbaiki 
0,5 50 
10 Membimbing siswa yang masih memiliki 







11 Memberikan latihan secara lisan kepada siswa 0,5 50 
12. Memberikan motivasi kepada siswa yang masih 
memiliki kesalahan dalam mengerjakan lembar 
kerja siswa 
0,75 75 
13. Memberitahukan materi selanjutnya untuk di 
pelajari di rumah 
0,75 75 
14. Memberi kesimpulan di akhir pelajaran 0,75 75 
Jumlah rata-rata hasil lembar observasi guru 0,75 75 
 Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh bahwa proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model kumon yang dilaksanakan oleh guru secara 
menyeluruh terlaksana yaitu dengan melihat rata-rata lembar observasi guru 
secara keseluruhan yaitu sebesar 0,75 (75%) walaupun dalam beberapa pertemuan 
ada beberapa kegiatan pembelajaran yang tidak dilaksanakan.  
b. Berikut pembahasan hasil observasi kelas kontrol siswa : 
 
Tabel 4.21 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
NO. Aspek Yang Diamati P % 
1. 
Siswa mempersiapkan 
perlengkapan untuk belajar 
23 67 
2. 
Siswa duduk dengan tenang 
memperhatikan pelajaran 
25 73 
3. Siswa menulis materi pelajaran 30 88 
4. 
Siswa bertanya kepada guru jika 
ada materi yang kurang di pahami 
3 8 
5. 
Siswa antusias mengerjakan 




Siswa yang mengganggu 






soal yang di berikan 
7. 
Siswa yang keluar masuk ruangan 
saat proses belajar berlangsung 
2 5 
8. 
Siswa mengulang latihan soal 
yang di berikan oleh guru jika 
masih ada yang salah 
6 17 
9. 
Siswa berdoa dan memberi salam 
kepada guru sebelum mengakhiri 
pembelajaran. 
34 100 
Rata-rata hasil lembar observasi 
siswa 
17 50% 
Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran pada 
kelas kontrol adalah rata-rata hasil lembar observasi siswa yang diajar dengan 
tidak menggunakan model kumon sebesar 50% atau sekitar 17 siswa, hal ini 
berarti kegaitan pembelajaran cukup baik namun aktivitas pembelajaran kurang 
efisien dan beberapa siswa sulit menerima pembelajaran.  
Selain itu terdapat pula lembar observasi guru untuk melihat keterlaksanaan 
proses pembelajaran kelas kontrol yang dapat dilihat dari tabel observasi guru 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.22 Lembar Observasi Guru untuk  Keterlaksanaan Pembelajaran 
Kelas Kontrol 
NO. Aspek Yang Diamati P % 
1. Mengucapkan salam pembuka dan penutup 1 100 
2. Menanyakan kabar, memberisalam, dan berdoa 0,5 50 
3. Mebangun motivasi 0,5 50 





5. Mempresentasikan pengetahuan dengan jelas 1 100 
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya  1 100 
7. Membimbing siswa dalam pembelajaran 0,75 75 
8.  Mencek pemahaman siswa 1 100 
9. Memberikan umpan balik 0,5 50 
10 Memberikan latihan atau PR 0,75 75 
11 Mebnerikan Pelatihan lanjutan 0,5 50 
12. Memberikan motivasi kepada siswa yang masih 
memiliki kesalahan dalam mengerjakan lembar kerja 
siswa 
0,75 75 
13. Memberitahukan materi selanjutnya untuk di pelajari 
di rumah 
0,75 75 
14. Memberi kesimpulan di akhir pelajaran 0,75 75 
Jumlah rata-rata hasil lembar observasi guru 0,75 75 
 Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh bahwa proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan tidak menggunakan model kumon yang dilaksanakan oleh guru secara 
menyeluruh terlaksana yaitu dengan melihat rata-rata lembar observasi guru 
secara keseluruhan yaitu sebesar 0,75 (75%) walaupun dalam beberapa pertemuan 
ada beberapa kegiatan pembelajaran yang tidak dilaksanakan. 
2. Statistik Inferensial 
a Uji Prasyarat 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk 
melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan 
pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogen. 
1. Uji normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pre test dan post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
























Mean 48.75 82.81 38.82 77.65 
Std. 
Deviasi 
13.198 7.507 10.155 5.804 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.143 0.209 0.176 0.176 
Positive 0.143 0.209 0.176 0.176 
Negative -0.116 -0.118 -0.100 -0.157 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.809 1.180 1.027 1.025 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.529 0.124 0.242 0.244 
Berdasarkan tabel 4.15, pada pretest kelas eksperimen  diperoleh nilai 
signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,809 > 0,05 maka berdistribusi 
normal, pada posttest kelas eksperimen  diperoleh nilai signifikan untuk 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,180 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pre 
test kelas kontrol nilai signifikan yaitu 1,027 > 0,05 maka berdistribusi normal, 
post test kelas konrol  diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 1,025 > 0,05 maka berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran hal 117 . 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan pada data hasil belajar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dan motivasi berprestasi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 4.14 Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar Nilai Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 






Pre test 2.771 1 64 0.101 
Post test 2.360 1 64 0.129 
Kriteria homogenitas:  
Homogen jika sig > O = 0,05 
Tidak homogen jika sig < O = 0,05 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil 
analisis pada tabel NilaiPretest, diperoleh F = 2,771 df1= 1; df2= 64 dan  p-value = 
0,101 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data pre test homogen dan Dari 
hasil analisis pada tabel NilaiPosttest, diperoleh F = 2,360 df1= 1; df2= 64 dan  p-
value = 0,129 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data post test 
homogeny. Hasil selengkapnya lihat pada lampiran hal 119. 
b Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan oleh 
peneliti. Pada uji ini digunakan teknik analisis varians (ANOVA) dua arah 
dengan interaksi desain faktorial 2x2 dengan menggunakan Statistical 
Program for Social Sciences (SPSS) versi 17.0. 
1. Perbedaan hasil belajar antara kelas yang menerapkan model kumon 
dan yang tidak menerapkan model kumon. 
H0 : 21
AA    
H1: 21
AA    
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 





H0 : Tidak terdapat perbedaan antara kelas yang menerapkan model kumon 
dan yang tidak menerapkan model kumon terhadap hasil belajar 
matematika. 
H1 : Terdapat perbedaan antara kelas yang menerapkan model kumon dan 
yang tidak menerapkan model kumon terhadap hasil belajar matematika. 
Tabel 4.15  Uji Anova Perbedaan Kelas yang Menerapkan Model Kumon 
dan yang Tidak Menerapkan Model Kumon Terhadap Hasil Belajar 
 Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 439.845 1 439.845 9.847 0.003 
Within Groups 2858.640 64 44.666   
Total 3298.485 65    
Berdasarkan tabel di atas  bahwa nilai L. /MN <  O = 0.003 < 0.005  , 
maka H0 ditolak sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 
kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. Perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FI 
pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak 
menerapkan model kumon 
H0 : 1211
BABA    
H1: 
1211 BABA
   
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 
Jika L. /MN < O, maka H0 ditolak 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 





H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon.. 
Tabel 4.16  Uji Anova Perbedaan hasil belajar matematika yang 
memiliki gaya kognitif FI pada kelas yang menerapkan 
model kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan 
model kumon 
Berdasarkan tabel di atas  bahwa nilai L. /MN <  O = 0.001 < 0.005  , 
maka H0 ditolak sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FI pada kelas yang menerapkan 
model kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan model kumon. 
3. Perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FD 
pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak 
menerapkan model kumon. 
H0 : 2221
BABA    
H1: 
2221 BABA
   
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 
Jika L. /MN < O, maka H0 ditolak 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between Groups 644.160 1 644.160 14.112 0.001 
Within Groups 1049.840 23 45.645   





H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon.. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya 
kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas 
yang tidak menerapkan model kumon.. 
Tabel 4.17  Uji Anova Perbedaan hasil belajar matematika yang 
memiliki gaya kognitif FD pada kelas yang menerapkan 
model kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan 
model kumon 
 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between Groups 47.562 1 47.562 1.281 0.265 
Within Groups 1447.560 39 37.117   
Total 1495.122 40    
Berdasarkan tabel di atas  bahwa nilai L. /MN >  O = 0.265 > 0.005  , 
maka H0 diterima sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FD pada kelas yang 
menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan model kumon. 
4. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap 
hasil belajar. 
H0 : ji
BA    
H1: 
ji BA
   
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
Jika L. /MN > O , maka H0 diterima 





H0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif 
tehadap hasil belajar matematika 
H1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap 
hasil belajar matematika. 
Tabel 4.18  Uji Anova Interaksi antara model pembelajaran dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar. 
 
Source 
Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 801.086
a
 3 267.029 6.629 .001 
Intercept 402948.718 1 402948.718 10003.535 .000 
Kelompok 588.112 1 588.112 14.600 .000 
KelompokGayaKognitif 124.280 1 124.280 3.085 .084 
Kelompok * 
KelompokGayaKognitif 
248.523 1 248.523 6.170 .016 
Error 2497.399 62 40.281   
Total 427300.000 66    
Corrected Total 3298.485 65    
Berdasarkan tabel di atas  bahwa nilai L. /MN >  O = 0.001 < 0.005  , 
maka H0 ditolak sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan gaya kognitif tehadap hasil belajar matematika. 
B. Pembahasan 
 Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen semu (Quasi 
Experimental) dengan desain penelitian yang digunakan adalah design 
factorial 2 × 2, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok. 
Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda 
kepada dua kelompok, yaitu pada kelas eksperimen (kelas VIII A) diajar 





menggunakan model kumon, untuk mengetahui hasil belajar matematika jika 
ditinjau dari gaya kognitif. Tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika diberikan sebelum dan setelah perlakuan pada kedua kelompok. 
Bentuk essay tes masing-masing sebanyak 5 nomor dan untuk tes gaya 
kognitif digunakan tes GEFT untuk mengetahui siswa dengan gaya belajar 
kognitif FI (field independen) dan siswa dengan gaya kognitif FD (field 
dependen). Tes GEFT terdiri dari 25 nomor soal yang terbagi atas 3 bagian, 
untuk bagian pertama 7 nomor sebagai latihan dan bagian kedua dan ketiga 
masing-masing 9 nomor sebagai tes dimana siswa dengan jumlah benar 0-9 
termasuk kategori FD (field dependen) dan siswa dengan jumlah benar 10-18 
termasuk kategori FD (field dependen). 
1. Perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas yang menerapkan 
model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab hipotesis pertama. Terdapat 
perbedaan antara kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak 
menerapkan model kumon terhadap hasil belajar. Model pembelajaran kumon 
adalah model pembelajaran yang berfokus kepada peserta didik dimana guru 
menjelaskan konsep dasar kemudian memberikan latihan ke pada peserta didik. 
Seperti yang kita ketahui bahwa untuk bisa memahami pelajaran matematika 
maka peserta didik haruslah sering mengerjakan soal-soal latihan. Sedangkan 
kelas yang tidak menggunakan model kumon adalah kelas yang menggunakan 
model pembelajaran langsung dimana gurulah yang sangat berperan penting 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa kurang memperoleh konsep dari 
matematika itu sendiri. 
Mengacu pada analisis data dan temuan terdahulu yang di lakukan oleh 





pembelajaran kumon dalam pembelajaran matematika pada aspek pembagian 
bilangan dapat meningkatkan keberhasilan peserta didik. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa model kumon dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 
peserta didik.  
Teori kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan 
hubungan antara stimulus dan respon, melainkan tingkah laku seseorang di 
tentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan 
dengan tujuan belajarnya. Teori tersebut sangat mendukung bahwa pemahaman 
belajar sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk mencapai 
pemahaman dalam pembelajaran matematika tentunya siswa sangat butuh latihan-
latihan dalam mengerjakan soal matematika. 
Dari teori di atas serta di dukung dari penelitian terdahulu, maka dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan model kumon jauh lebih baik dari pada tanpa 
menggunakan model kumon. 
2. Perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FI pada 
kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak 
menerapkan model kumon 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab hipotesis kedua. Terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FI pada kelas 
yang menerapkan model pembelajaran KUMON dan pada kelas yang tidak 
menerapkan model kumon. Siswa yang memiliki gaya kognitif FI adalah siswa 
yang memiliki tingkat analisis tinggi dimana siswa dapat mengerjakan soal 
dengan tepat tanpa bantuan atau bimbingan oleh guru. Model kumon ini sangatlah 
cocok untuk siswa dengan gaya belajar kognitif FI karena dalam model kumon 






Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang telah di paparkan di atas 
dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Habibi Ratu Perwira. N, dkk pada 
tahun 2015 memberi hasil yaitu peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI 
memperoleh prestasi yang lebih baik dibanding dengan peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif FD. 
Teori konstruktivisme merupakan metode pembelajaran yang lebih 
menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya 
dalam mengkonstruksi pengalaman atau dengan kata lain teori ini memberikan 
keaktifan terhadap siswa untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 
pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang diperlukanguna mengembangkan 
dirinya sendiri. Dalam proses belajar pun, memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan gagasannyadengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang 
pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat 
menciptkan lingkungan belajar yang kondusif. 
Menurut peneliti, siswa jika memiliki tingkat analisis yang tinggi akan 
sangat memungkinkan dalam menyelesaikan soal matematika karena dalam soal 
matematika siswa memang dituntut untuk memiliki analisis yang tinggi dan juga 
tentunya sering mengerjakan soal-soal latihan baik di sekolah maupun di rumah. 
Dari uraian di atas serta teori dan penelitian terdahulu maka dapat di 
simpulkan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI dengan perlakuan model kumon 
memiliki hasil belajar yang tinggi dari pada siswa yang memiliki gaya kognitif FI 
dengan perlakuan tanpa model kumon. 
3. Perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FD pada 
kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak 





Pada bagian ini akan digunakan untuk menjawab hipotesis ketiga. 
Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang memiliki gaya kognitif FD 
pada kelas yang menerapkan model kumon dan pada kelas yang tidak menerapkan 
model kumon. gaya kognitif FD memiliki tingkat analisis lebih rendah dari gaya 
kognitif FI. Siswa dengan gaya kognitif FD akan mengerti materi yang diberikan 
oleh guru ketiga di bimbing, sehingga siswa ini akan bergantung dengan gurunya.  
Pada analisis kali ini, peneliti tidak menemukan adanya perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif FD di  kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Hal tersebut dikarenakan siswa dengan gaya kognitif FD sangat 
bergantung dengan bimbingan guru dimana itu sangat berbeda dengan gaya 
kognitif FI yang memiliki keterampilan dan skil dalam memecahkan masalah 
sehingga tidak terlalu bergantung pada guru. Siswa dengan gaya kognitif FD ini 
sangat bertolak belakang dengan teori belajar konstruktivisme dimana teori ini 
dapat membuat siswa berfikir untuk menyelesaikan masalah sendiri, mencari idea 
dan membuat keputusan. 
Menurut peneliti, memang jika siswa hanya bergantung pada pembelajaran 
yang di berikan oleh guru akan sangat kecil kemungkinan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Siswa harus menambah referensi pengetahuannya selain dari 
guru, bisa lewat buku-buku yang ada di perpustakaan, belajar lewat internet 
dengan sumber yang terpercaya dan dapat juga belajar dengan teman-temannya 
yang memiliki pengetahuan lebih.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa siswa dengan 
gaya kognitif FD tidak terdapat berbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 





4. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasil 
belajar 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis keempat, analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial dan untuk melakukan analisis 
statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar 
terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya untuk 
melakukan pengujian hipotesis menggunakan anova dua jalur, terlebih dahulu 
peneliti menganalisis data tes hasil belajar siswa menggunakan uji normalitas 
Lilliefors Significance Correction (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS 17,0 dan melalui uji homogenitas varian. Setelah diketahui 
data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 
pengujian analisis variansi dua variabel untuk mengetahui apakah hipotesis nol 
(H0) ditolak atau diterima.  
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa perlu didukung 
dengan memilih pembelajaran yang tepat agar sesuai dengan karakteristik dan 
kemampuan siswa. Dalam pembelajaran matematika secara keseluruhan model 
kumon memang terbukti lebih baik di bandingkan dengan model konvensional 
dalam menanamkan konsep matematika ke siswa. Adanya kesesuaian 
pembelajaran matematika dengan model kumon, dimana model ini lebih 
mengaktifkan siswa dengan memberikan latihan. Siswa dikelas eksperimen 
cenderung mendapatkan nilai hasil matematika yang tinggi, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh model kumon terhadap hasil belajar matematika ditinjau 
dari gaya kognitif. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Jenna Would pada tahun 
2010. kesimpulan dalam penelitian tersebut bahwa hubungan model KUMON dan 





diberikan model pembelajaran kumon rata-rata siswa tersebut memiliki prestasi 
yang meningkat dari sebelum diberikan model pembelajaran kumon   
Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya 































 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rata-rata kenaikan hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menerapkan model kumon meningkat sebesar 34,06% dan pada kelas yang 
tidak menerapkan model kumon  meningkat sebesar 28,83% pada siswa kelas 
VIII SMPN 21 Makassar. 
2. Kelas yang menerapkan model kumon memiliki jumlah siswa dengan gaya 
kognitif FI sebanyak 37,5% siswa dan yang memiliki gaya kognitif FD 
sebanyak 62,5% siswa, sedangkan pada kelas yang tidak menerapkan model 
kumon memiliki jumlah siswa dengan gaya kognitif FI sebanyak 38,23% 
siswa dan gaya kognitif FD sebanyak 61,77% siswa. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menerapkan model kumon dan yang tidak menerapkan model kumon. 
4. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya 
kognitif FI pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak 
menerapkan model kumon. 
5. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya 
kognitif FD pada kelas yang menerapkan model kumon dan yang tidak 
menerapkan model kumon. 








Setelah melakukan penelitian,   terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh penulis, yaitu : 
1. Kepada guru matematika SMPN 21 makassar agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kumon dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil 
penelitian ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di SMPN 21 Makassar. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang 
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A.1 KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST 
A.2 SOAL PRE-TEST, POST-TEST, DAN SOAL GEFT 
A.3 KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST 
DAN POST –TEST 
A.4 LEMBAR OBSERVASI 









































KISI-KISI SOAL TES AWAL (PRETEST) 
Satuan Pendidikan : SMPN 21 Makassar 
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Mata Pelajaran : Matematika    
Bentuk Soal  : Uraian 
Kelas/Semester : VIII/I  
Materi Pokok  : Sistem Koordinat     
       Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 
Kompetensi Dasar : 3.6 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang kartesius yang 























Siswa dapat menentukan 
Koordinat suatu titik pada 
koordinat kartesius. 
4,5 C3 
Keterangan :  
C1 : Pengetahuan   C2 : Pemahaman  
C3 : Aplikasi   C4 : Analisis   










KISI-KISI SOAL TES AKHIR (POSTTEST) 
Satuan Pendidikan : SMPN 21 Makassar   
Jumlah Soal  : 5 Butir Soal 
Mata Pelajaran : Matematika    
Bentuk Soal  : Uraian 
Kelas/Semester : VIII/I     
Materi Pokok  : Sistem Koordinat    
       Alokasi Waktu: 2 x 40 Menit 
Kompetensi Dasar : 3.6 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang kartesius yang 
dihubungkan dengan masalah kontekstual. 







1 3.6.2 Menentukan posisi 
titik terhadap titik 
lain pada koordinat 
kartesius. 
Siswa dapat menentukan 
posisi titik terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y 
pada koordinat kartesius. 
1,2 C3 
Siswa dapat menentukan 
posisi titik terhadap titik 
lain (a,b) pada koordinat 
cartesius 
2 3.6.3 Menentukan posisi 
garis terhadap sumbu-
x dan sumbu-y pada 
koordinat kartesius. 
Siswa dapat menentukan 
posisi garis terhadap 
sumbu x dan sumbu y 
3,4,5 C3 
Keterangan :  
C1 : Pengetahuan  C2 : Pemahaman C3 : Aplikasi 






































Satuan Pendidikan      : SMPN 21 Makassar 
Mata Pelajaran            : Matematika 
Kelas/Semester            : VIII / I 
Pokok Bahasan            : Sistem Koordinat 
Jumlah Soal                 : 5 Butir 
Waktu                          : 60 Menit 
Nama  :  
Kelas   : 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 5 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
6. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban anda kepada   guru ! 


















Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Gambarlah titik A(2,4), B(1,5), C(-3,5) pada koordinar kartesius! 
2. Jika diketahui titik P(3,6) Q(1,1) dan R(5,1) pada bidang kartesius, maka 
tentukanlah bangun yang dapat terbentuk jika ketiga titik tersebut di 
hubungkan! 
3. tentukanlah titik D jika diketahui titik A(-2,3), B(3,3), C(3,-2) sehingga 
keempat titik dapat membentuk persegi! 
4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Tentukanlah masing-masing 
koordinat titik pada gambar di 
samping kemudian tentukan jarak 





5.  Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Tentukanlah masing-masing koordinat 
titik pada gambar di samping 
kemudian tentukan jarak jam dan radio 













Satuan Pendidikan      : SMPN 21 Makassar 
Mata Pelajaran            : Matematika 
Kelas/Semester            : VIII / I 
Pokok Bahasan            : Sistem Koordinat 
Jumlah Soal                 : 5 Butir 
Waktu                          : 60 Menit 
Nama :  
Kelas : 
Petunjuk Pengerjaan: 
8. Soal terdiri dari 5 butir soal essay 
9. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
10. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
11. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
12. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban anda! 
13. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban anda kepada   guru ! 


















Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Perhatikan gambar di bawah ini 
     ,     ,      adalah titik salah 
satu daerah yang terdapat 
pada peta di samping , 
maka tentukan titik     dan         
terhadap titik      ! 
 
2. Perhatikan gambar 
di bawah ini! 
Jika diketahui titik A(5,J), 
B(11,B) dan C(9,N) 
terhadap sumbu-x dan 
sumbu-y, maka tentukan 
koordinat titik A dan B 
terhadap titik C! 
 
3. Tentukanlah garis n 
yang melalui titik P(-3,4) yang sejajar dengan sumbu-x dan tegak lurus 
dengan sumbu-y! 
4. Tentukanlah garis m yang melalui titik P(-2,3) yang tegak lurus dengan garis 
yang di bentuk oleh titik A(-1,-1) dan B(1,1)! 
5. Tentukanlah 3 garis yang berpotongan dengan sumbu-x di titik (-1,0), (1,0) 

























































GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT) 
 
 
N a m a                   : …………………………………… 
Jenis Kelamin          : …………………………………… 
Waktu                      : 25 Menit 






Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan 












Bentuk sederhana yang bernama “ X “ ini tersembunyi di dalam gambar 















Coba temukan bentuk sederhana “ X “ tersebut pada gambar rumit dan 
tebalkan dengan pinsil bentuk yang anda temukan tadi. Bentuk yang 
ditemukan  haruslah  mempunyai  ukuran,  perbandingan  dan  arah  yang 
sama dengan bentuk sederhana “ X “ 

























Pada halaman berikut ditemukan soal-soal seperti di atas pada setiap 
halaman, Anda melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya merupakan 
perintah untuk menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di 
dalamnya. 
Untuk  mengerjakan  setiap  soal,  lihat  sampul  belakang  buku  ini  untuk 
melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis 
tebal pada bentuk yang sudah ditemukan dalam gambar rumit tersebut. 
Perhatikan hal-hal berikut: 
1.  Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu. 
 
2.  Hapus semua yang Anda anggap salah. 
 
3.  Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati sebuah soal 
kecuali jika Anda benar-benar tidak bisa menjawab. 
4.  Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu. Jika Anda menemukan 
lebih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, 
maka yang perlu ditebalkan hanya satu saja. 
5.  Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit mempunyai 
ukuran, perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan bentuk 





























































































































































































































































































      










































































































































































   



































7. Carilah bentuk sederhana 







    




8. Carilah bentuk 
















9. Carilah bentuk 









TUNGGU INSTRUKSI LEBIH 

















KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN 
PENSKORAN SOAL PRE-TEST 




















No KUNCI JAWABAN skor juml
ah 
1. Diketahui : 
Gambar pada soal 
Ditanyakan : 
Koordinat                 terhadap titik         ? 
 
Penyelesaian : 
terhadap titik asal (0,0) seperti berikut: 
jika dilihat gambar maka titik        adalah (5,2) 
koordinat        (8,6)  
koordinat        (10,4)  
 
terhadap titik        (5,2) seperti berikut: 
koordinat         (8-5,6-2) = (3,4) 
 
koordinat        (10-5,4-2) = (5,2) 
 
kesimpulan : 
koordinat titik        (3,4) 
 


















2 Diketahui : 
A(5,J) B(11,B) C(9,N) terhadap sumbu-x dan 
sumbu-y 
Ditanyakan : 
Koordinat titik A dan B terhadap titik C ? 
Penyelesaian : 
J = 10, B = 2 dan N = 14 
Koordinat A dan B terhadap titik C : 
Koordinat titik A (5-9,10-14) = (-5, -4) 
Koordinat titik B (11-9, 2-14) = (2,-12) 
Kesimpulan : 
Maka koordinat titik A dan B terhadap titik C 










3 Diketahui : 
P(-3,4) 
Ditanyakan : 
Garis n yang melalui titik P sejajar sumbu-x dan 
















Garis dari titik A(-1,-1) dan B(1,1) 
Ditanyakan : 
Garis m melalui titik P yang tegal lurus dengan 









5 Diketahui : 
Titik (-1,0), (1,0), (2,0)  
Titik P(-2,4) 
Ditanyakan : 
3 garis yang masing-masing satu garis melalui satu 
































No. KUNCI JAWABAN skor jumlah 
1 Diketahui: 
A(2,1) B(1,5) C(-3,5) 
Ditanyakan : 













2 Diketahui : 
P(3,6) Q(1,1) R(5,1)  
Ditanyakan: 
Bangun apa yang terbentuk jika ketiga 























3 Diketahui : 
P(-2,3), B(3,3) C(3,-2) 
Ditanyakan: 
Koordinat Titik D ? agar keempat titik 
membentuk persegi. 
  
Penyelesaian :  
 
Kesimpulan :  

























4 Diketahui : 
Gambar pada soal 
Ditanyakan : 
a. Koordinat titik masing-masing 
gambar? 
b. Jarak kamera dan bus terhadap 
sumbu-y? 
Penyelesaian : 
a. Mobil : (1,A) 
Kereta : (1,C) 
Rumah sakit : (2,E) 
Mesjid : (3,B) 
Pohon : (3,D) 
Becak : (4,C) 
Bus : (5,E) 
Kamera : (6,B) 
Rumah : (7,D) 
Bola : (8,A) 
c. Jarak kamera 6 satuan terhadap 



















5 Diketahui : 
Gambar pada soal 
Ditanyakan : 
a. Koordinat masing-masing 
gambar? 
b. Jarak jam dan radio terhadap 
sumbu-y? 
Penyelesaian : 










Jam : (2,C) 
Radio : (3,A) 
Kamera : (4,B) 
TV : (2,E) 
Tempat tidur : (4,D) 
c. Jarak jam dan radio adalah 2 dan 3 




























































Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
P % 
I II III IV 
1. 
Siswa mempersiapkan 
perlengkapan untuk belajar 
30 31 32 32 31 96 
2. 
Siswa duduk dengan tenang 
memperhatikan pelajaran 
25 27 20 30 25 78 
3. Siswa menulis materi pelajaran 32 28 29 28 29 90 
4. 
Siswa bertanya kepada guru jika 
ada materi yang kurang di 
pahami 
3 5 3 2 3 9 
5. 
Siswa antusias mengerjakan 
latihan soal yang diberikan oleh 
guru 
32 30 28 30 30 93 
6. 
Siswa yang mengganggu 
temannya pada saat 
mengerjakan soal yang di 
berikan 
2 1 2 2 2 6 
7. 
Siswa yang keluar masuk 
ruangan saat proses belajar 
berlangsung 
2 3 1 1 2 6 
8. 
Siswa mengulang latihan soal 
yang di berikan oleh guru jika 
masih ada yang salah 
8 5 7 5 6 18 
9. 
Siswa berdoa dan memberi 
salam kepada guru sebelum 





Rata-rata hasil lembar observasi siswa 19 55% 
 
 
Lembar Observasi Guru untuk  Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
P % 
I II III IV 
1. Mengucapkan salam pembuka 
dan penutup 
1 1 1 1 1 100 
2. Menanyakan kabar, 
memberisalam, dan berdoa 
1 1 1 1 0,5 50 
3. Mebangun motivasi 1 0 1 0 0,5 50 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 1 1 0 1 0,75 75 
5. Menyajikan konsep materi 
dengan jelas 
1 1 1 1 1 100 
6. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya  
1 1 1 1 1 100 
7. Memberikan lembar kerja untuk 
di kerjakan  
0 1 1 1 0,75 75 
8.  Memeriksa lembar kerja siswa 
yang telah selesai dan mencatat di 
daftar nilai 
1 1 1 1 1 100 
9. Ketika masih ada lembar kerja 
siswa yang salah maka guru 
mengembalikan lembar kerja 
siswa tersebut untuk di perbaiki 
1 1 0 0 0,5 50 
10 Membimbing siswa yang masih 
memiliki kesalahan pada lembar 
kerja maksimal 5 kali kesalahan. 




11 Memberikan latihan secara lisan 
kepada siswa 
1 0 1 0 0,5 50 
12. Memberikan motivasi kepada 
siswa yang masih memiliki 
kesalahan dalam mengerjakan 
lembar kerja siswa 
0 1 1 1 0,75 75 
13. Memberitahukan materi 
selanjutnya untuk di pelajari di 
rumah 
1 1 0 1 0,75 75 
14. Memberi kesimpulan di akhir 
pelajaran 
1 1 0 1 0,75 75 
Jumlah rata-rata hasil lembar observasi guru 0,75 75 
 
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
P % 
I II III IV 
1. 
Siswa mempersiapkan 
perlengkapan untuk belajar 
34 32 32 30 23 67 
2. 
Siswa duduk dengan tenang 
memperhatikan pelajaran 
25 25 20 28 25 73 
3. Siswa menulis materi pelajaran 34 30 30 28 30 88 
4. 
Siswa bertanya kepada guru jika 
ada materi yang kurang di 
pahami 
3 5 3 2 3 8 
5. 
Siswa antusias mengerjakan 
latihan soal yang diberikan oleh 
guru 





Siswa yang mengganggu 
temannya pada saat 
mengerjakan soal yang di 
berikan 
2 1 2 2 2 5 
7. 
Siswa yang keluar masuk 
ruangan saat proses belajar 
berlangsung 
2 3 1 1 2 5 
8. 
Siswa mengulang latihan soal 
yang di berikan oleh guru jika 
masih ada yang salah 
8 5 7 5 6 17 
9. 
Siswa berdoa dan memberi 
salam kepada guru sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
34 34 34 34 34 100 
Rata-rata hasil lembar observasi siswa 17 50% 
 
 
Lembar Observasi Guru untuk  Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas 
Kontrol 
NO. Aspek Yang Diamati 
Pertemuan Ke- 
P % 
I II III IV 
1. Mengucapkan salam pembuka 
dan penutup 
1 1 1 1 1 100 
2. Menanyakan kabar, 
memberisalam, dan berdoa 
1 1 1 1 0,5 50 
3. Mebangun motivasi 1 0 1 0 0,5 50 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 1 1 0 1 0,75 75 





6. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya  
1 1 1 1 1 100 
7. Membimbing siswa dalam 
pembelajaran 
0 1 1 1 0,75 75 
8.  Mencek pemahaman siswa 1 1 1 1 1 100 
9. Memberikan umpan balik 1 1 0 0 0,5 50 
10 Memberikan latihan atau PR 1 1 1 0 0,75 75 
11 Mebnerikan Pelatihan lanjutan 1 0 1 0 0,5 50 
12. Memberikan motivasi kepada 
siswa yang masih memiliki 
kesalahan dalam mengerjakan 
lembar kerja siswa 
0 1 1 1 0,75 75 
13. Memberitahukan materi 
selanjutnya untuk di pelajari di 
rumah 
1 1 0 1 0,75 75 
14. Memberi kesimpulan di akhir 
pelajaran 
1 1 0 1 0,75 75 
























LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 














   LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA (PRE TEST) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Nama validator : Nursalam, S.Pd., M.Si. 
 
“Pengaruh Model Kumon Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari 
Gaya Kognitif Pada Siswa Kelas VIII SMPN 21 Makassar”. 
Definisi operasional 
Model pembelajaran KUMON adalah suatu pembelajaran dengan 
mengkaitkan antara konsep, keterampilan, keja individu, dan menjaga suasana 
nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dasar yang kuat, kemandirian untuk mengidentifikan dan 
menyelesaikan permasalah dengan kemampuannya sendiri. 
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Hintzman 
dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengalaman 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
72
 Sedangkan menurut 
Wittig,belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
pengalaman.
73
Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif.  
                                                          
72
Dauglas L. Hitzman, “The Psychology of LearningandMemory,” dalam Muhibbin Syah, 
eds. Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.61. 
73
Arno F. Wittig, “Psychology of Learning” dalam  Muhibbin Syah, eds. Psikologi 




Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 
keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 
mengajar) terjadi. Baik individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan 
dilakukan secara baik dan benar agar memeperoleh hasil yang baik dari pekerjaan 
tersebut. Keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, pengetahuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh individu ataupun tim. 
Gaya kognitif adalah suatu cara yang bersifat konsisten yang dilakukan 
seorang peserta didik dalam merasakan, mengingat, berfikir, memecahkan 
masalah, membuat keputusan dan memproses informasi. 
Gaya kognitif terbagi atas 2 yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan 
gaya kognitif field dependen (FD). Perbedaan yang mendasar kedua gaya kognitif 
tersebut adalah gaya kognitif FI memiliki kemampuan analisis lebih tinggi di 
bandingkan dengan gaya kognitif FD. 
 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
penilaian Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 





Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 




ST T RR KT 
ST
T 






1. Gambarlah titik A(2,4), 
B(1,5), C(-3,5) pada 
koordinar kartesius! 
 
          
2 Gambarlah titik P(3,6) 
Q(1,1) dan R(5,1) pada 
bidang kartesius 
kemudian tentukan 
bangun yang dapat 
terbentuk jika ketiga 
garis di hubungkan! 
 
          
3 Tentukanlah titik D jika 
diketahui titik A(-2,3), 




B(3,3), C(3,-2) sehingga 
keempat titik dapat 
membentuk persegi! 
 
4 Perhatikan gambar di 
bawah ini! 
Tentukanlah masing-
masing koordinat titik 
pada gambar di samping 
kemudian tentukan jarak 




          
5 Perhatikan gambar di 
bawah ini! 





masing koordinat titik 
pada gambar di samping 
kemudian tentukan jarak 





Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 





























Nursalam, S.Pd., M.Si. 






INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA (POST TEST) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Nama validator : Nursalam, S.Pd., M.Si. 
 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kumon Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Pada Siswa Kelas VIII SMPN 21 
Makassar”. 
Definisi operasional 
Model pembelajaran KUMON adalah suatu pembelajaran dengan 
mengkaitkan antara konsep, keterampilan, keja individu, dan menjaga suasana 
nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dasar yang kuat, kemandirian untuk mengidentifikan dan 
menyelesaikan permasalah dengan kemampuannya sendiri. 
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Hintzman 
dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengalaman 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
74
 Sedangkan menurut 
Wittig,belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
pengalaman.
75
Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif.  
                                                          
74
Dauglas L. Hitzman, “The Psychology of LearningandMemory,” dalam Muhibbin Syah, 
eds. Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.61. 
75
Arno F. Wittig, “Psychology of Learning” dalam  Muhibbin Syah, eds. Psikologi 




Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 
keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 
mengajar) terjadi. Baik individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan 
dilakukan secara baik dan benar agar memeperoleh hasil yang baik dari pekerjaan 
tersebut. Keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, pengetahuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh individu ataupun tim. 
Gaya kognitif adalah suatu cara yang bersifat konsisten yang dilakukan 
seorang peserta didik dalam merasakan, mengingat, berfikir, memecahkan 
masalah, membuat keputusan dan memproses informasi. 
Gaya kognitif terbagi atas 2 yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan 
gaya kognitif field dependen (FD). Perbedaan yang mendasar kedua gaya kognitif 
tersebut adalah gaya kognitif FI memiliki kemampuan analisis lebih tinggi di 
bandingkan dengan gaya kognitif FD. 
 
Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
penilaian Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
2. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 





Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 













1. Jika diketahui titik O(-
3,-4), K(1,3), L(6,2), 
M(-3,5) dan N(5,-3), 
tentukan koordinat 
titik L,M,N dan O 
terhadap titik K! 
 
          
2 Jika diketahui titik 
A(3,1), B(2,3), C(5,3), 
D(-3,2) maka titik A, 
B, C, terhadap titik  D 
adalah… 
          
3 Tentukanlah garis n 
yang melalui titik P(-
3,4) yang sejajar 




dengan sumbu-x dan 
tegak lurus dengan 
sumbu-y! 
4 Tentukanlah garis m 
yang melalui titik P(-
2,3) yang tegak lurus 
dengan garis A(-1,-1) 
dan B(1,1)! 
 
          
5 Tentukanlah 3 garis 
yang berpotongan 
dengan sumbu-x di 
titik (-1,0), (1,0) dan 
2,0)  dan sumbu-y 
serta melalui titik P(-
2,4)! 
 
          
Penilaian Umum 
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 




























Nursalam, S.Pd., M.Si. 





   LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA (PRE TEST) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Nama validator : Nursalam, S.Pd., M.Si. 
 
“Pengaruh Model Kumon Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari 
Gaya Kognitif Pada Siswa Kelas VIII SMPN 21 Makassar”. 
Definisi operasional 
Model pembelajaran KUMON adalah suatu pembelajaran dengan 
mengkaitkan antara konsep, keterampilan, keja individu, dan menjaga suasana 
nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dasar yang kuat, kemandirian untuk mengidentifikan dan 
menyelesaikan permasalah dengan kemampuannya sendiri. 
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Hintzman 
dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengalaman 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
76
 Sedangkan menurut 
Wittig,belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
pengalaman.
77
Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif.  
                                                          
76
Dauglas L. Hitzman, “The Psychology of LearningandMemory,” dalam Muhibbin Syah, 
eds. Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.61. 
77
Arno F. Wittig, “Psychology of Learning” dalam  Muhibbin Syah, eds. Psikologi 




Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 
keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 
mengajar) terjadi. Baik individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan 
dilakukan secara baik dan benar agar memeperoleh hasil yang baik dari pekerjaan 
tersebut. Keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, pengetahuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh individu ataupun tim. 
Gaya kognitif adalah suatu cara yang bersifat konsisten yang dilakukan 
seorang peserta didik dalam merasakan, mengingat, berfikir, memecahkan 
masalah, membuat keputusan dan memproses informasi. 
Gaya kognitif terbagi atas 2 yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan 
gaya kognitif field dependen (FD). Perbedaan yang mendasar kedua gaya kognitif 
tersebut adalah gaya kognitif FI memiliki kemampuan analisis lebih tinggi di 
bandingkan dengan gaya kognitif FD. 
 
Petunjuk 
5. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
penilaian Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
6. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
7. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 





Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 




ST T RR KT 
ST
T 






1. Gambarlah titik A(2,4), 
B(1,5), C(-3,5) pada 
koordinar kartesius! 
 
          
2 Gambarlah titik P(3,6) 
Q(1,1) dan R(5,1) pada 
bidang kartesius 
kemudian tentukan 
bangun yang dapat 
terbentuk jika ketiga 
garis di hubungkan! 
 
          
3 Tentukanlah titik D jika 
diketahui titik A(-2,3), 




B(3,3), C(3,-2) sehingga 
keempat titik dapat 
membentuk persegi! 
 
4 Perhatikan gambar di 
bawah ini! 
Tentukanlah masing-
masing koordinat titik 
pada gambar di samping 
kemudian tentukan jarak 




          
5 Perhatikan gambar di 
bawah ini! 





masing koordinat titik 
pada gambar di samping 
kemudian tentukan jarak 





Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
















INSTRUMEN HASIL BELAJAR MATEMATIKA (POST TEST) 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/I 
Nama validator : Nursalam, S.Pd., M.Si. 
 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kumon Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Pada Siswa Kelas VIII SMPN 21 
Makassar”. 
Definisi operasional 
Model pembelajaran KUMON adalah suatu pembelajaran dengan 
mengkaitkan antara konsep, keterampilan, keja individu, dan menjaga suasana 
nyaman menyenangkan serta bertujuan agar setiap peserta didik memiliki 
kemampuan dasar yang kuat, kemandirian untuk mengidentifikan dan 
menyelesaikan permasalah dengan kemampuannya sendiri. 
Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Hintzman 
dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengalaman 
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yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
78
 Sedangkan menurut 
Wittig,belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
pengalaman.
79
Sedangkan menurut Muhibbin Syah belajar dapat dipahami sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif.  
Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 
keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 
mengajar) terjadi. Baik individu ataupun tim, menginginkan suatu pekerjaan 
dilakukan secara baik dan benar agar memeperoleh hasil yang baik dari pekerjaan 
tersebut. Keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, pengetahuan atau 
keterampilan yang dimiliki oleh individu ataupun tim. 
Gaya kognitif adalah suatu cara yang bersifat konsisten yang dilakukan 
seorang peserta didik dalam merasakan, mengingat, berfikir, memecahkan 
masalah, membuat keputusan dan memproses informasi. 
Gaya kognitif terbagi atas 2 yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan 
gaya kognitif field dependen (FD). Perbedaan yang mendasar kedua gaya kognitif 
tersebut adalah gaya kognitif FI memiliki kemampuan analisis lebih tinggi di 
bandingkan dengan gaya kognitif FD. 
 
Petunjuk 
                                                          
78
Dauglas L. Hitzman, “The Psychology of LearningandMemory,” dalam Muhibbin Syah, 
eds. Psikologi Belajar (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.61. 
79
Arno F. Wittig, “Psychology of Learning” dalam  Muhibbin Syah, eds. Psikologi 




9. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala 
penilaian Hasil belajar siswa yang telah dibuat. 
10. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan tanda cek (√) pada kolom penilaian 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
11. Untuk penilaian umum, di mohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
12. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
pernyataan yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang 
telah disiapkan. 
Keterangan skala penilaian 
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas 
T/J            : Tepat/Jelas 
RR            : Ragu-Ragu 













1. Jika diketahui titik O(-
3,-4), K(1,3), L(6,2), 
M(-3,5) dan N(5,-3), 
tentukan koordinat 
titik L,M,N dan O 




terhadap titik K! 
 
2 Jika diketahui titik 
A(3,1), B(2,3), C(5,3), 
D(-3,2) maka titik A, 
B, C, terhadap titik  D 
adalah… 
          
3 Tentukanlah garis n 
yang melalui titik P(-
3,4) yang sejajar 
dengan sumbu-x dan 
tegak lurus dengan 
sumbu-y! 
          
4 Tentukanlah garis m 
yang melalui titik P(-
2,3) yang tegak lurus 
dengan garis A(-1,-1) 
dan B(1,1)! 
 
          
5 Tentukanlah 3 garis 
yang berpotongan 
dengan sumbu-x di 
titik (-1,0), (1,0) dan 
2,0)  dan sumbu-y 
serta melalui titik P(-
2,4)! 

















Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini: 
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai 
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi 
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi 
4 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 
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B.1 DAFTAR HADIR SISWA 


















































1 2 3 4 5 6  
1 Namirah        
2 Demi Meishel        
3 Dearda Anansyah        
4 Reina Amalia        
5 M. Dani Huzain        
6 M. Fadhil Syam        
7 A. M Khilal Gibran  N.W        
8 Muhammad Fadhil        
9 Irfan Haedar        
10 Muhammad Ichsan        
11 Dede Syaidiman        
12 Rahmat Mirsa zahresy        
13 Muh. Suriyadi        
14 Muh. Taufik        
15 Adji Dwi Prasetya        
16 Muhammad Zacky. A        
17 Muhammad Nur Hidayah        
18 Putra Bumi        
19 Pian Adji Jayani        
20 Alika Nurul Fadila        
21 Nur Hikmah        
22 Nur Azizah M        
23 St. Nur. Wahida S        
24 Rika        
25 Devi Mutmainnah        























26 Andi Satirah Najwa        
27 Apriliani Azzahirah        
28 Ika Annisa Fitria        
29 A. Muhammad Rifki Ananda        
30 Muh. Salman Alfarezy        
31 Muhammad Alif        
32 Muh. Abdi Izzan Ismail        
33 Muhammad Fauzan        











1 2 3 4 5 6  
1 Iren Anggraini        
2 Tiara Ramdani        
3 A. Salsabila Nan Fitri        
4 Ika Sofyah        
5 Andi Nuraisyah W        
6 Giofani Gisella Sahada        
7 Tiara Umar        
8 Ladys Bunga Amelia        
9 St. Iqni Haya Annisa        
10 Ramli Majid        
11 Muh. Wahyu        
12 Muhammad Aidil Fitra M        
13 Muh. Algifari        
14 Marvel Efraim Baan        
15 Yusran Wawan        
16 Ivan Naldo D        
17 Muh. Kabir        
18 Arman        
19 Suci Ayu Rahmadany        
20 Fitriyana        
21 Delvira Kenzabrinha        
22 A. Tenri Junistianingsi R        
23 A. Nabila Nasya Salsabila        
24 M. IKram Saputra        
25 Raphael Diaz        

























26 Muh. Anugrah R        
27 Andi Intan Nuraeny        
28 Noviyanti        
29 Ulfana        
30 Ragil        
31 Nurul Ainun Citra        


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah  : SMP Negeri 21 Makassar  
  Mata pelajaran : Matematika 
  Kelas    : VIII 
  Semester   : 1 (satu) 
  Pokok Bahasan : Sistem Koordinat 




A. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
1.1.2  Serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
2 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan ketertarikan 
pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
2.1.1. Memiliki rasa ingin tahu 
yang ditandai dengan 
bertanya selama proses 
pembelajaran. 
2.1.2. Berani presentasi di depan 
kelas. 
 
3 3.6 Menjelaskan kedudukan titik 
dalam bidang kartesius yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual. 
3.6.1 Menentukan Koordinat suatu 
titik pada koordinat 
kartesius. 
3.6.2 Menentukan posisi titik 
terhadap titik lain pada 
koordinat kartesius. 
3.6.3 menentukan posisi garis 
terhadap sumbu-x dan 
sumbu-y pada koordinat 
kartesius. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika. 





4. Dapat menentukan koordinat suatu titik pada koordinat kartesius. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Bidang Kartesius. 
2. Koordinat suatu titik pada koordinat kartesius. 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  KUMON 
Pendekatan  :  Kontekstual 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa siswa, memberi salam, 
dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa dengan memberi 
contoh tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan system koordinat. 







1. Guru menyajikan konsep materi 
koordinat suatu titik pada koordinat 







penyajian tersebut. (penyajian konsep). 
2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum 
dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
3. Siswa mengambil buku saku yang telah 
disediakan, dan mengambil lembar kerja 
yang telah dipersiapkan guru untuk 
dikerjakan siswa pada hari tersebut. 
4. Siswa duduk dan mulai mengerjakan 
lembar kerjanya. 
5. Setelah selesai mengerjakan, lembar 
kerja di serahkan kepada guru untuk di 
periksa dan dinilai kemudian guru 
mencatat hasil nya pada hari itu pada 
“daftar nilai” 
6. Bila ada bagian yang masih salah, siswa 
diminta untuk membetulkan bagian 
tersebut hingga semua lembar kerjanya 
memperoleh nilai 100. 
7. Jika siswa sampai mengulang 5 kali, 
maka guru memberikan bimbingan 
kepada siswa terhadap  kesulitan-
kesulitan yang dihadapi. 
Penutup 
1. Siswa mengikuti latihan secara lisan 
2. Guru memberikan evaluasi terhadap 
pekerjaan siswa hari itu. 
3. Guru memberitahukan materi yang akan 





4. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
 
I. Penilaian  Hasil Belajar 
Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
               
     Makassar ,   Juli  2018 
 
       
             
 
 

























INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
A. Soal Uraian 
1. Titik A memiliki jarak 2 satuan terhadap sby dan 4 satuan terhadap sb x, 
maka koordinat titik A adalah… 
2. Titik Titik B memiliki jarak 2 satuan terhadap sb y dan 5 satuan terhadap 
sb x, maka koordinat titik B adalah… 
3. Titik C memiliki jarak 4 satuan terhadap sb y dan 3 satuan terhadap sb x, 
maka koordinat titik C adalah… 
4. Titik D memiliki jarak 6 satuan terhadap sb y dan 7 satuan terhadap sb x, 
maka koordinat titik D adalah… 
B. Kunci Jawaban : 
1. Titik A (2,4), (2,-4), (-2,4) dan (-2,-4) 
2. Titik B (2,5), (2,-5), (-2,5) dan (-2,-5) 
3. Titik C (4,3), (4,-3), (-4,3) dan (-4,-3) 
4. Titik D (6,7), (6,-7), (-6,7) dan (-6,-7) 











Benar 4 4 4 
Benar 3 3 
Benar 2 2 




Benar 4 4 4 
Benar 3 3 
Benar 2 2 
Benar 1 1 
salah 0 





Jawaban Benar 3 3 
Benar 2 2 




Benar 4 4 4 
Benar 3 3 
Benar 2 2 
Benar 1 1 
salah 0 
Skor Maksimal 16 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 































3.6.1 Menentukan Koordinat suatu titik pada koordinat kartesius. 
Tujuan : 
1. Dapat menggambarkan diagram kartesius. 
2. Dapat menentukan koordinat suatu titik pada koordinat kartesius. 
Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 













NAMA  : 
















3. Gambarlah titik koordinat A(-2,5), B(-2,10), C(4,1), D(4,5) dan bangun apa yang 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
  Sekolah  : SMP Negeri 21 Makassar  
  Mata pelajaran : Matematika 
  Kelas    : VIII 
  Semester   : 1 (satu) 
  Pokok Bahasan : Sistem Koordinat 
  Alokasi Waktu : 2  x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
1.1.2  Serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 




percaya diri, dan ketertarikan 
pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
yang ditandai dengan 
bertanya selama proses 
pembelajaran. 
2.1.2. Berani presentasi di depan 
kelas. 
 
3 3.6 Menjelaskan kedudukan titik 
dalam bidang kartesius yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual. 
3.6.1 Menentukan Koordinat suatu 
titik pada koordinat 
kartesius. 
3.6.2 Menentukan posisi titik 
terhadap titik lain pada 
koordinat kartesius. 
3.6.3 menentukan posisi garis 
terhadap sumbu X dan 
sumbu Y pada koordinat 
kartesius. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
4. Dapat menentukan posisi titik sumbu-x terhadap terhadap sumbu-y pada 
koordinat kartesius. 
5. Dapat menentukan posisi titik terhadap titik Asal O(0,0)  
D. Materi Pembelajaran 
a. Dapat menentukan posisi titik sumbu-x terhadap terhadap sumbu-y pada 
koordinat kartesius. 




E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  KUMON 
Pendekatan  :  Kontekstual 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa siswa, memberi salam, 
dan berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memotivasi siswa dengan memberi 
contoh tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan system koordinat. 







1. Guru menyajikan konsep materi posisi 
titik sumbu-x terhadap terhadap sumbu-y 
pada koordinat kartesius dan siswa 
memperhatikan penyajian tersebut. 
(penyajian konsep). 
2. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 







dipahami terkait permasalahan yang 
diberikan. 
3. Siswa mengambil buku saku yang telah 
disediakan, dan mengambil lembar kerja 
yang telah dipersiapkan guru untuk 
dikerjakan siswa pada hari tersebut. 
4. Siswa duduk dan mulai mengerjakan 
lembar kerjanya. 
5. Setelah selesai mengerjakan, lembar 
kerja di serahkan kepada guru untuk di 
periksa dan dinilai kemudian guru 
mencatat hasil nya pada hari itu pada 
“daftar nilai” 
6. Bila ada bagian yang masih salah, siswa 
diminta untuk membetulkan bagian 
tersebut hingga semua lembar kerjanya 
memperoleh nilai 100. 
7. Jika siswa sampai mengulang 5 kali, 
maka guru memberikan bimbingan 
kepada siswa terhadap  kesulitan-
kesulitan yang dihadapi. 
Penutup 
1. Siswa mengikuti latihan secara lisan 
2. Guru memberikan evaluasi terhadap 
pekerjaan siswa hari itu. 
3. Guru memberitahukan materi yang akan 
di kerjakan pada hari berikutnya. 
4. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 menit 
 





a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir)         
     Makassar ,   Juli  2018 
 
       














































INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
A. Soal Uraian 












a. Tentukan koordinat titik A,B,C dan D! 
b. Sebutkan titik yang berada di atas sumbu-x! 
c. Sebutkan titik yang berada di sebelah kanan sumbu-y! 
d. Berapakah jarak titik C terhadap sumbu-x dan sumbu-y! 
B. Kunci Jawaban : 
1. Titik A (-5,6), B(1,4), C(6,-4) dan D(0,-9) 
2. Titik A(-5,6) dan Titik B(1,4) 
3. Titik B(1,4) dan titik C(6,-4) 
4. Jarak titik C terhadap sumbu-x sejauh 4 satuan dan terhadap sumbu-y 
sejauh 6 satuan 
 















Benar 4 4 4 
Benar 3 3 
Benar 2 2 




Benar 2 2 2 




Benar 2 2 2 











Skor Maksimal 10 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 





















3.6.2 Menentukan posisi titik terhadap titik lain pada koordinat kartesius. 
Tujuan : 
1. Dapat menentukan posisi titik sumbu-x terhadap terhadap sumbu-y pada 
koordinat kartesius. 
2. Dapat menentukan posisi titik terhadap titik Asal O(0,0)  
 
Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Jika titik A memiliki koordinat (3,5) terhadap titik asal (2,3) maka koordinat titik A 











NAMA  : 





2. Jika titik M memiliki koordinat (5,5) pada titik acuan (3,3) maka koordinat titik 










3. Jika titik P memiliki koordinat (-4,8) maka jarak koordinat P terhadap sumbu-x 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) PERTEMUAN PERTAMA 
  Sekolah  : SMP Negeri 21 Makassar  
  Mata pelajaran : Matematika 
  Kelas    : VIII 
  Semester   : 1 (satu) 
  Pokok Bahasan : Sistem Koordinat 
  Alokasi Waktu : 2  x 40 menit 
 
J. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.3 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 





2 2.1 Memiliki rasa ingin tahu, 
percaya diri, dan ketertarikan 
pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
2.1.3. Memiliki rasa ingin tahu 
yang ditandai dengan 
bertanya selama proses 
pembelajaran. 
2.1.4. Berani presentasi di depan 
kelas. 
 
3 3.6 Menjelaskan kedudukan titik 
dalam bidang kartesius yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual. 
3.6.1 Menentukan Koordinat suatu 
titik pada koordinat 
kartesius. 
3.6.2 Menentukan posisi titik 
terhadap sumbu X dan 
sumbu Y pada koordinat 
kartesius. 
3.6.3 menentukan posisi garis 
terhadap sumbu X dan 
sumbu Y pada koordinat 
kartesius. 
L. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
4. Dapat menentukan koordinat suatu titik pada koordinat kartesius. 
5. Dapat menentukan posisi titik terhadap terhadap titik lain (a,b) pada 
koordinat kartesius. 
M. Materi Pembelajaran 




N. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  KUMON 
Pendekatan  :  Kontekstual 
O. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
P. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKPD). 
Q. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
6. Guru menyapa siswa, memberi salam, 
dan berdoa. 
7. Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar. 
8. Guru mengecek kehadiran siswa. 
9. Guru memotivasi siswa dengan memberi 
contoh tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan system koordinat. 







8. Guru menyajikan konsep materi posisi 
titik terhadap titik lain pada koordinat 
kartesius dan siswa memperhatikan 
penyajian tersebut.(penyajian konsep). 
9. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum 








10. Siswa mengambil buku saku yang telah 
disediakan, dan mengambil lembar kerja 
yang telah dipersiapkan guru untuk 
dikerjakan siswa pada hari tersebut. 
11. Siswa duduk dan mulai mengerjakan 
lembar kerjanya. 
12. Setelah selesai mengerjakan, lembar 
kerja di serahkan kepada guru untuk di 
periksa dan dinilai kemudian guru 
mencatat hasil nya pada hari itu pada 
“daftar nilai” 
13. Bila ada bagian yang masih salah, siswa 
diminta untuk membetulkan bagian 
tersebut hingga semua lembar kerjanya 
memperoleh nilai 100. 
14. Jika siswa sampai mengulang 5 kali, 
maka guru memberikan bimbingan 
kepada siswa terhadap  kesulitan-
kesulitan yang dihadapi. 
Penutup 
5. Siswa mengikuti latihan secara lisan 
6. Guru memberikan evaluasi terhadap 
pekerjaan siswa hari itu. 
7. Guru memberitahukan materi yang akan 
di kerjakan pada hari berikutnya. 
8. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 menit 
 
R. Penilaian  Hasil Belajar 
Penilaian Pengetahuan 




d. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
 
 
             
     Makassar ,   Juli  2018 
 
       





























INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
D. Soal Uraian 
1. Pada suatu perkemahan Pramuka Pos Utama berada pada koordinat (3,4), Pos 
P3K pada koordinat     (-2,5), tenda putra pada koordinat (4,-2), dan tenda 
putri pada koordinat ( (-3,-5). 
Tentukan jarak   tempat di bawah ini terhadap sumbu  x dan sumbu  y 
a.         Pos Utama 
b.        Pos P3K 
c.         Tenda putra 
d.        Tenda putri 
E. Kunci Jawaban 
a. Posisi tenda putra terhadap sumbu x = Pos Utama yaitu berjarak 1 satuan 
ke kanan dan 6 satuan ke bawah. 
b. Posisi tenda putra terhadap Pos P3K yaitu berjarak 5 satuan ke kiri dan 7 
satuan ke atas. 
c. Posisi tenda Putri terhadap Pos Utama yaitu berjarak 6 satuan ke kanan 
dan 9 satuan ke atas. 
d. Posisi tenda Putri terhadap Pos P3K yaitu berjarak 1 satuan ke kanan dan 
10 satuan ke atas. 










Benar 25 25 
Jawaban salah 10 
Tidak ada jawaban 0 
2 Pilihan 
Jawaban 
Benar 25 25 
Jawaban salah 10 
Tidak ada jawaban 0 
3 Pilihan 
Jawaban 
Benar 25 25 





Tidak ada jawaban 0 
4 Pilihan 
Jawaban 
Benar 25 25 
Jawaban salah 10 
Tidak ada jawaban 0 
Skor Maksimal 16 
 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 





































3.6.2 Menentukan posisi titik terhadap titik lain pada koordinat kartesius. 
Tujuan : 
1. Dapat menentukan koordinat suatu titik pada koordinat kartesius. 
2. Dapat menentukan posisi titik terhadap terhadap titik lain (a,b) pada 
koordinat kartesius. 
Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Jika titik A memiliki koordinat (3,5) terhadap titik asal (0,0) maka koordinat titik A 












NAMA  : 




2. perhatikan gambar betikut!  
 


















3. perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Koordinat titik A terhadap titik B pada 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
  Sekolah  : SMP Negeri 21 Makassar  
  Mata pelajaran : Matematika 
  Kelas    : VIII 
  Semester   : 1 (satu) 
  Pokok Bahasan : Sistem Koordinat 
  Alokasi Waktu : 2  x 40 menit 
S. Kompetensi Inti 
KI 1   :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
T. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
1 1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.5 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 
1.1.6  Serius dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. 




percaya diri, dan ketertarikan 
pada matematika serta 
memiliki rasa percaya pada 
daya dan kegunaan 
matematika, yang terbentuk 
melalui pengalaman belajar. 
yang ditandai dengan 
bertanya selama proses 
pembelajaran. 
2.1.6. Berani presentasi di depan 
kelas. 
 
3 3.6 Menjelaskan kedudukan titik 
dalam bidang kartesius yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual. 
3.6.1 Menentukan Koordinat suatu 
titik pada koordinat 
kartesius. 
3.6.2 Menentukan posisi titik 
terhadap titik lain pada 
koordinat kartesius. 
3.6.3 Menentukan posisi garis 
terhadap sumbu X dan 
sumbu Y pada koordinat 
kartesius. 
U. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat 
: 
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
3. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
4. Dapat menentukan posisi garis terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
koordinat kartesius. 
V. Materi Pembelajaran. 
1. Posisi garis terhadap sumbu x dan sumbu y 




Model   :  KUMON 
Pendekatan  :  Kontekstual 
X. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 1 Edisi Revisi 2016 
Kurikulum 2013 Kemendikbud. 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Edisi Revisi 2016 Kurikulum 2013 
Kemendikbud. 
Y. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Z. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
11. Guru menyapa siswa, memberi salam, 
dan berdoa. 
12. Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
belajar. 
13. Guru mengecek kehadiran siswa. 
14. Guru memotivasi siswa dengan memberi 
contoh tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan system koordinat. 






15. Guru menyajikan konsep materi posisi 
garis terhadap sumbu x dan sumbu y dan 
siswa memperhatikan penyajian 
tersebut.(penyajian konsep). 
16. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 
guru jika terdapat hal-hal yang belum 








17. Siswa mengambil buku saku yang telah 
disediakan, dan mengambil lembar kerja 
yang telah dipersiapkan guru untuk 
dikerjakan siswa pada hari tersebut. 
18. Siswa duduk dan mulai mengerjakan 
lembar kerjanya. 
19. Setelah selesai mengerjakan, lembar 
kerja di serahkan kepada guru untuk di 
periksa dan dinilai kemudian guru 
mencatat hasil nya pada hari itu pada 
“daftar nilai” 
20. Bila ada bagian yang masih salah, siswa 
diminta untuk membetulkan bagian 
tersebut hingga semua lembar kerjanya 
memperoleh nilai 100. 
21. Jika siswa sampai mengulang 5 kali, 
maka guru memberikan bimbingan 
kepada siswa terhadap  kesulitan-
kesulitan yang dihadapi. 
Penutup 
9. Siswa mengikuti latihan secara lisan 
10. Guru memberikan evaluasi terhadap 
pekerjaan siswa hari itu. 
11. Guru memberitahukan materi yang akan 
di kerjakan pada hari berikutnya. 
12. Mengakhiri pelajaran dengan salam. 
10 menit 
 
AA. Penilaian  Hasil Belajar 
Penilaian Pengetahuan 




b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir)        
  













































INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
G. Soal Uraian 
6. Gambarlah garis P yang melalui titik P(-2,5) yang sejajar dengan 
sumbu-x dan tegak lurus dengan sumbu-y! 
7. Gambarlah 2 garis yang berpotongan dengan sumbu-x dan sumbu-y 
dan melalui titik P(-3,4)! 































Benar jawaban dan 
gambar bagus 
4 4 




Jawaban salah dan 
gambar bagus 
2 




Tidak menjawab 0 
2 Pilihan 
Jawaban 
Benar jawaban dan 
gambar bagus 
4 4 




Jawaban salah dan 
gambar bagus 
2 




Tidak menjawab 0 
 Skor maksimal 8 
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 

















  Indikator : 
3.6.3 Menentukan posisi garis terhadap sumbu X dan sumbu Y pada 
koordinat kartesius. 
Tujuan : 
1. Dapat menentukan posisi garis terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
koordinat kartesius. 
2. Dapat menggambarkan garis yang melalui titik tertentu terhadap 
sumbu-x dan sumbu-y pada koordinat kartesius. 
Kerjakanlah soal di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Gambarlah titik koordinat A(0,0) dan B(3,4)  C(4,0) dan D(7,4) kemudian 
hubungkan titik A dan B, C dan D dan tentukan apakah garis AB dan CD 






NAMA  : 






2. Pada bidang koordinat, gambarlah garis yang melalui titik dengan koordinat 
berikut, kemudian tentukan hubungannya dengan sumbu X dan sumbu Y! 
a.    Garis k melalui titik A(-3,-3) dan B(5,-3) 
b.    Garis l melalui titik C(3,-2) dan D(1,2) 
c.    Garis g melalui titik E(6,2) dan F(6,-4) 


































D.1 DATA HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
D.2 DATA GAYA KOGNITIF 
D.3 UJI NORMALITAS 
D.4 UJI HOMOGENITAS 












































Nilai Tes Hasil Belajar Matematika kelas Eksperimen 
 
SMPN 21 Makassar 
Kelas VIII A 
 
No. NAMA PRE TEST POST TEST 
1 Iren Anggraini 45 75 
2 Tiara Ramdani 40 80 
3 A. Salsabila Nan Fitri 35 70 
4 Ika Sofyah 45 75 
5 Andi Nuraisyah W 45 90 
6 Giofani Gisella Sahada 40 95 
7 Tiara Umar 45 75 
8 Ladys Bunga Amelia 30 85 
9 St. Iqni Haya Annisa 55 75 
10 Ramli Majid 55 80 
11 Muh. Wahyu 60 80 
12 Muhammad Aidil Fitra M 35 90 
13 Muh. Algifari 60 80 
14 Marvel Efraim Baan 45 85 
15 Yusran Wawan 30 75 
16 Ivan Naldo D 60 90 
17 Muh. Kabir 50 80 
18 Arman 65 85 
19 Suci Ayu Rahmadany 70 100 
20 Fitriyana 45 90 
21 Delvira Kenzabrinha 20 75 
22 A. Tenri Junistianingsi R 25 75 




24 M. IKram Saputra 45 80 
25 Raphael Diaz 60 85 
26 Muh. Anugrah R 40 75 
27 Andi Intan Nuraeny 65 80 
28 Noviyanti 45 80 
29 Ulfana 70 85 
30 Ragil 65 90 
31 Nurul Ainun Citra 50 95 
32 Nurul Magfira 65 95 
 
Nilai Tes Hasil Belajar Matematika kelas Kontrol 
 
SMPN 21 Makassar 
Kelas VIII B 
 
No. NAMA PRE TEST POST TEST 
1 Namirah 40 75 
2 Demi Meishel 30 70 
3 Dearda Anansyah 25 75 
4 Reina Amalia 35 70 
5 M. Dani Huzain 25 80 
6 M. Fadhil Syam 30 85 
7 A. M Khilal Gibran  N.W 35 75 
8 Muhammad Fadhil 20 80 
9 Irfan Haedar 45 70 
10 Muhammad Ichsan 35 85 
11 Dede Syaidiman 40 70 
12 Rahmat Mirsa zahresy 25 80 




14 Muh. Taufik 35 80 
15 Adji Dwi Prasetya 30 70 
16 Muhammad Zacky. A 50 85 
17 Muhammad Nur Hidayah 40 85 
18 Putra Bumi 45 80 
19 Pian Adji Jayani 50 90 
20 Alika Nurul Fadila 55 80 
21 Nur Hikmah 30 75 
22 Nur Azizah M 35 85 
23 St. Nur. Wahida S 45 70 
24 Rika 35 70 
25 Devi Mutmainnah 50 75 
26 Andi Satirah Najwa 30 75 
27 Apriliani Azzahirah 65 75 
28 Ika Annisa Fitria 35 85 
29 A. Muhammad Rifki Ananda 50 80 
30 Muh. Salman Alfarezy 35 80 
31 Muhammad Alif 40 80 
32 Muh. Abdi Izzan Ismail 55 85 
33 Muhammad Fauzan 35 75 























































1 Iren Anggraini 5 5 10 Field Independen 
2 Tiara Ramdani 6 4 10 Field Independen 
3 A. Salsabila Nan Fitri 2 3 5 Field Dependen 
4 Ika Sofyah 5 0 5 Field Dependen 
5 Andi Nuraisyah W 6 4 10 Field Independen 
6 Giofani Gisella Sahada 2 0 2 Field Dependen 
7 Tiara Umar 1 1 2 Field Dependen 
8 Ladys Bunga Amelia 1  2 Field Dependen 
9 St. Iqni Haya Annisa 0 3 3 Field Dependen 
10 Ramli Majid 0 1 1 Field Dependen 
11 Muh. Wahyu 2 3 5 Field Dependen 
12 Muhammad Aidil Fitra M 7 3 10 Field Independen 
13 Muh. Algifari 5 1 6 Field Dependen 
14 Marvel Efraim Baan 7 3 10 Field Independen 
15 Yusran Wawan 0 0 0 Field Dependen 
16 Ivan Naldo D 6 4 10 Field Independen 
17 Muh. Kabir 2 0 2 Field Dependen 
18 Arman 6 4 10 Field Independen 
19 Suci Ayu Rahmadany 6 4 10 Field Independen 
20 Fitriyana 2 1 3 Field Dependen 
21 Delvira Kenzabrinha 3 2 5 Field Dependen 
22 A. Tenri Junistianingsi R 2 0 2 Field Dependen 
23 A. Nabila Nasya Salsabila 8 3 11 Field Independen 























24 M. Ikram Saputra 2 3 5 Field Dependen 
25 Raphael Diaz 2 2 4 Field Dependen 
26 Muh. Anugrah R 1 1 2 Field Dependen 
27 Andi Intan Nuraeny 4 6 10 Field Independen 
28 Noviyanti 3 2 5 Field Dependen 
29 Ulfana 4 2 6 Field Dependen 
30 Ragil 4 0 4 Field Dependen 
31 Nurul Ainun Citra 6 4 10 Field Independen 






BAGIAN II BAGIAN 
III 
TOTAL KETERANGAN 
1 Namirah 5 0 5 Field Dependen 
2 Demi Meishel 0 0 0 Field Dependen 
3 Dearda Anansyah 5 0 5 Field Dependen 
4 Reina Amalia 3 2 5 Field Dependen 
5 M. Dani Huzain 4 1 5 Field Dependen 
6 M. Fadhil Syam 6 10 7 Field Independen 
7 A. M Khilal Gibran  N.W 4 1 5 Field Dependen 
8 Muhammad Fadhil 7 2 9 Field Independen 
9 Irfan Haedar 3 0 3 Field Dependen 
10 Muhammad Ichsan 0 0 0 Field Dependen 
11 Dede Syaidiman 6 6 12 Field Independen 
12 Rahmat Mirsa zahresy 7 5 12 Field Independen 
13 Muh. Suriyadi 0 0 0 Field Dependen 
14 Muh. Taufik 0 0 0 Field Dependen 
15 Adji Dwi Prasetya 7 3 10 Field Independen 
16 Muhammad Zacky. A 4 0 4 Field Dependen 
17 Muhammad Nur 
Hidayah 
7 4 11 Field Independen 
18 Putra Bumi 5 0 5 Field Dependen 
19 Pian Adji Jayani 5 0 5 Field Dependen 
20 Alika Nurul Fadila 0 0 0 Field Dependen 
21 Nur Hikmah 0 0 0 Field Dependen 
22 Nur Azizah M 2 0 2 Field Dependen 
23 St. Nur. Wahida S 4 5 9 Field Independen 
24 Rika 5 4 9 Field Independen 



















25 Devi Mutmainnah 6 5 11 Field Independen 
26 Andi Satirah Najwa 1 0 1 Field Dependen 
27 Apriliani Azzahirah 7 3 10 Field Independen 
28 Ika Annisa Fitria 2 0 2 Field Dependen 
29 A. Muhammad Rifki 
Ananda 
3 1 4 Field Dependen 
30 Muh. Salman Alfarezy 4 0 4 Field Dependen 
31 Muhammad Alif 7 3 10 Field Independen 
32 Muh. Abdi Izzan Ismail 5 4 9 Field Independen 
33 Muhammad Fauzan 5 5 10 Field Independen 
34 Andi Mawah Dyah 3 0 3 Field Dependen 
































































N 32 32 34 34 
Normal 
Parametersa,,b 
Mean 48.75 82.81 38.82 77.65 
Std. Deviation 13.198 7.507 10.155 5.804 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .143 .209 .176 .176 
Positive .143 .209 .176 .176 
Negative -.116 -.118 -.100 -.157 
Kolmogorov-Smirnov Z .809 1.180 1.027 1.025 
Asymp. Sig. (2-tailed) .529 .124 .242 .244 
a. Test distribution is Normal. 


































Test of Homogeneity of Variances 
NilaiPretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.771 1 64 .101 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
NilaiPosttest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 























































 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 439.845 1 439.845 9.847 .003 
Within Groups 2858.640 64 44.666   





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 644.160 1 644.160 14.112 .001 
Within Groups 1049.840 23 45.645   




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 47.562 1 47.562 1.281 .265 
Within Groups 1447.560 39 37.117   




  Value Label N 
Kelompok 1 Eksperimen 32 
2 Kontrol 34 
KelompokGayaKognitif 1 FI 25 







Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:NilaiPosttest 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 801.086a 3 267.029 6.629 .001 
Intercept 402948.718 1 402948.718 10003.535 .000 
Kelompok 588.112 1 588.112 14.600 .000 
KelompokGayaKognitif 124.280 1 124.280 3.085 .084 
Kelompok * 
KelompokGayaKognitif 
248.523 1 248.523 6.170 .016 
Error 2497.399 62 40.281   
Total 427300.000 66    
Corrected Total 3298.485 65    
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